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ABSTRAK

Nama : Dahliyana Eka Nurbaetty

NIM :1503076065

Judul : Pengaruh Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Generik Sains Peserta Didik Pada
Materi Koloid

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
problem based learning terhadap keterampilan generik sains
peserta didik pada materi koloid dan menjelaskan pengaruh
problem based learning keterampilan generik sains pada
materi koloid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu mix methode dengan metode embeded konkuren.
Indikator keterampilan generik sains yang diamati yaitu
pengamatan langsung, konsistensi logis, logical frame serta
hukum sebab akibat. Hasil penilaian keterampilan generik
sains menunjukkan bahwa indikator pengamatan langsung
berkategori sangat tinggi, konsistensi logis berkategori
sedang, hukum sebab akibat berkategori tinggi sedangkan
logical frame berkategori tinggi. Penerapan model problem
based learning memberikan pengaruh yang positif terhadap
keterampilan generik sains peserta didik pada materi koloid.

Kata Kunci: Keterampilan generik sains, problem based

learning
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu sains terutama kimia merupakan ilmu yang
berhubungan dengan alam serta fenomena yang terjadi di
dalamnya. Menurut Chang (2005), ilmu kimia merupakan
ilmu inti dikarenakan penerapannya yang luas di berbagai
industri. Namun dalam proses pembelajaran di sekolah,
ilmu kimia yang diajarkan hanya sebatas materi
konseptual teoritik keilmuan kimia sedangkan aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari tidak diajarkan (Subagia,
2014).

Pengaplikasian ilmu kimia dalam kehidupan sehari-
hari sangat diperlukan oleh perserta didik untuk melatih
keterampilan dalam menerapkan keilmuannya. Untuk
mengaplikasikannya maka diperlukan kemampuan
khusus. Menurut Brotosiswojo dalam Sudarmin (2009)
kemampuan tersebut merupakan keterampilan generik
sains. Keterampilan generik sains merupakan dasar untuk
berpikir kreatif, kritis dan pengambilan keputusan serta
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Sedangkan
menurut Liliasari (2009) keterampilan generik sains
merupakan keterampilan untuk menjelaskan sesuatu yang

abstrak. Terdapat 10 jenis keterampilan generik sains yang

1



dapat dikembangkan, di antaranya pengamatan langsung,
pengamatan tidak langsung, kesadaran tentang skala,
memahami bahasa simbolik, logical frame, konsistensi
logis, hukum sebab akibat, pemodelan dan inferensi
logika, serta abstraksi (Sudarmin, 2013). Dalam
pengamatannya tidak semua indikator Kketerampilan
generik sains dapat muncul pada semua praktikum.
Contohnya dalam praktikum materi koloid, indikator
keterampilan generik sains yang dapat diamati ialah
pengamatan langsung, logical frame, Kkonsistensi logis,
serta hukum sebab akibat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru kimia SMA Negeri 3 Slawi Tuti Purwaningsih, S. Pd
menyatakan bahwa dalam pembelajaran praktikum materi
koloid yang biasa dilakukan adalah membuat produk
makanan tanpa memperhatikan limbah yang dihasilkan.
Dalam praktikum membuat produk makanan, peserta
didik hanya membuat saja tanpa mengetahui jenis koloid
yang dibuat dan tidak dapat menjelaskan jenis koloidnya.
Sehingga  indikator = belum  tercapai = maksimal.
Permasalahan lainnya yaitu, peserta didik cenderung
menghafal materi dibandingkan membangun dan
menemukan langsung konsep ilmu kimia sendiri (Sabekti,

dkk 2016). Untuk itu diperlukan pendekatan teori belajar
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yang ditunjang dengan model pembelajaran yang sesuai,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan generik sains.

David P. Ausubel merupakan tokoh teori belajar
bermakna. Teori ini menekankan pada bagaimana
seseorang mengaitkan bahan-bahan baru dengan konsep-
konsep yang telah ada dalam struktur kognisi (Pidarta,
2007). Pada pembelajaran bermakna, peserta didik
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur
pengetahuan mereka. Salah satu ciri pembelajaran
bermakna yaitu dalam proses pembelajarannya
berlangsung menyenangkan sehingga peserta didik dapat
menerima secara utuh informasi yang didapat.
Kebermaknaan dalam proses pembelajaran muncul karena
peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran
serta memperoleh langsung informasi yang diterimanya
melalui berbagai sumber belajar yang ada pada lingkungan
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran bermakna
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan generik
sains peserta didik. Dengan pendekatakan teori belajar
bermakna diperlukan model yang dapat menunjang proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang
kebermaknaan pembelajaran ilmu kimia yaitu problem

based learning (PBL).  Problem based learning (PBL)



merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk
mendesain pengalaman pembelajaran berbasis masalah
(Warsono dan Hariyanto, 2013). Masalah-masalah
tersebut tidak hanya datang dari pendidik saja melainkan
dari peserta didik atau lingkungan sekitar. Salah satu
keuntungan dari PBL yaitu peserta didik dapat
mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya, kemudian
dapat mengembangkan keterampilan pembelajaran
(Suyadi, 2013). Prolem based learning terbukti dapat
meningkatkan keterampilan generik sains. Penerapan
model problem based learning berpengaruh positif
terhadap hasil belajar peserta didik dan keterampilan
generik sains peserta didik pada materi hidrolisis garam
(Fitriana, 2017). Penerapan model pembelajaran problem
based learning terbukti juga meningkatkan keterampilan
generik sains mahasiswa dengan indikator pengamatan
langsung, pengamatan tak langsung, hukum sebab akibat,
inferensi logika, dan logical frame (Zakiyah, 2013).
Pembelajaran yang dekat dengan lingkungan
diharapkan dapat bermakna bagi peserta didik dan dapat
melatih keterampilan peserta didik dalam menerapkan
keilmuannya. Seperti pembelajaran yang mengaitkan
permasalahan proses pembuatan tahu. Pada proses

pembuatan tahu , terdapat sifat koloid yang diaplikasikan



yaitu koagulasi. Selain itu limbah yang dihasilkan dari

proses pembuatan tahu yang berdampak terhadap

lingkungan  dapat  dikurangi resikonya  dengan
mengaplikasikan sifat koloid yang lain yaitu adsopsi.

Dalam proses pembelajaran dengan metode praktikum,

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengalami,

melakukan dan mengaplikasikan sendiri. Sifat kolid
koagulasi dan adsopsi dalam proses pembuatan tahu dan
pengolahan limbah cair tahu.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Problem Based Learning terhadap Keterampilan
Generik Sains Peserta Didik Pada Materi Koloid”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di

atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu:

1. Adakah pengaruh problem based learning terhadap
keterampilan generik sains pada materi koloid?

2. Bagaiamana pengaruh problem based learning
terhadap keterampilan generik sains pada materi
koloid?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka yang

menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu:



Mengetahui pengaruh problem based learning terhadap
keterampilan generik sains peserta didik pada materi

koloid?

. Menjelaskan pengaruh problem based learning

terhadap keterampilan generik sains peserta didik pada

materi koloid?

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat

tidak hanya bagi pendidik, peserta didik, sekolah tetapi

juga bagi peneliti.

1.

Bagi pendidik
Menjadi bahan masukan dan kajian untuk dapat

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.

. Bagi peserta didik

Meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran
proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar

dan keterampilan generik sains.

. Bagi sekolah

Memberikan  masukan  bagi  sekolah  dalam
meningkatkan dan mengembangkan prose

pembelajaran kimia yang lebih baik.



4. Bagi peneliti
Memberikan pengalaman dalam menggunakan model
Problem Based Learning sehingga hasil yang dicapai

lebih efektif.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. DresKripsi Teori
1. Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran
merupakan rencana atau pola yang digunakanaka untuk
membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas
atau yang lain (Rusman, 2012). Selain itu model
pembelajaran juga dapat diartikan sebagaia kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis
pembelajaran dalam mengoarganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar (Saefuddin, Asis
dan Ika, 2014).

Terdapat banyak model pembelajaran, namun
secara umum model pembelajaran dibagi menjadi 5
yaitu model pembelajaran langsung (direct instruction),
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning),
model pembelajaran berbasis masalah, discovery
learning dan model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) (Saefuddin, Asis dan Ika, 2014).
Untuk menerapkan model pembelajaran diatas
diperlukan beberapa pertimbangan yaitu, tujuan yang

hendak dicapai, bahan atau materi pembelajaran,
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peserta didi, serta pertimbangan lain yang bersifat
nonteknis (Rusman, 2011).
Problem Based Learning

Problem  based learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang berbasis pada suatu masalah. Dasar
dari problem based learning yaitu menunjukkan peserta
didik dengan situasi masalah yang otentik dan
bermakna sehingga dapat menjadi sarana untuk
mendukung penyelidikan (Arends, 2012). Penerapan
PBL tidak hanya dalam bidang pendidikan sains saja
melainkan pada bidang sosial, teknik, sains, bisnis
manajemen serta kesehatan (Mubuuke, 2016).

Menurut Sahyar (2017), model pembelajaran PBL
yang konstruktif dapat membuat peserta didik berfikir
kritis dan kreatif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Arends (2012) yang menyatakan dalam pembelajaran
model PBL, peserta didik dapat meningkatkan
pemikiran tingkat tinggi dalam situasi yang berorientasi
terhadap suatu masalah.

Problem based learning (PBL) memiliki karakteristik
tertentu yang membedakannya dengan model
pembelajaran lainnya. PBL mempunyai karakteristik
diantaranya belajar dimulai dari masalah, masalah yang

diberikan berkaitan dengan dunia nyata pebelajar,
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mengorganisasikan pebelajar di sekitar permasalahan,
pebelajar secara langsung mengalami secara langsung
proses belajar mereka sendiri dengan penuh tanggung
jawab, terdapat kelompok kecil, dan pebelajar
mendemostrasikan hasil dari kinerjanya (Syofrianisda,
2018).

Dalam proses pembelajaran PBL diperlukan
langkah-langkah pokok atau yang biasanya disebut
sintak. Adapun sintak problem based learning yang
dijelaskan Arends (2012) dijelaskan dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran Problem Based

Learning
Tahap Perilaku Pendidik
Tahap 1 Pendidik menjelaskan tujuan
Orientasi peserta | dari pembelajaran dan
didik terhadap | memotivasi  peserta  didik
masalah untuk memecahkan masalah
yang ada.
Tahap 2 Pendidik membantu peserta
Mengorganisasikan | didik untuk menentukan dan
peserta didik | mengatur peserta didik untuk
untuk belajar belajar terkait masalah yang
ada.
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Tahap 3 Pendidik mendorong peserta
Mendukung didik untuk mencari informasi,
peserta didik | melakukan percobaan dan
untuk menyelidiki | mencari penjelasan dan
secara individu | solusinya.

atau kelompok

Tahap 4 Pendidik membantu peserta
Mengembangkan didik untuk merencanakan dan
dan  menyajikan | mewujudkan  artefak  baik
artefak dan | berupa laporan, video, model
memamerkannya serta membantu peserta didik
untuk menyampaikan hasil
kerjanya kepada orang lain.
Tahap 5 Pendidik membantu peserta
Menganalisis dan | didik untuk refleksi terhadap
mengevaluasi hasil penyelidikannya dan
proses pemecahan | proses-proses yang  telah

masalah

dilakukan.

Problem based learning dirancang untuk
membantu peserta didik mengembangkan tiga hal
yaitu pemikiran dan pemecahan masalah, perilaku dan
keterampilan sosial sesuai dengan peran orang dewasa

| serta keterampilan intelektual dengan situasi yang
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nyata. Sehingga peserta didik dapat belajar dengan
mandiri. Hal tersebut dilihat dari Gambar 2.1 tentang

hasil belajar untuk PBL (Arends, 2012).

Pemikiran dan

keterampilan
memecahkan

Perilaku dan
keterampilan sosial
sesuai dengan peran

Keterampilan orang dewasa
intelektual dengan

situasi vang nvata

Gambar 2.1 Hasil Belajar Problem Based Learning

Dalam penerapan PBL dalam  kegiatan
pembelajaran terdapat keunggulan dan kelemahannya.
Untuk keunggulannya diantara lain peserta didik akan
terbiasa menghadapi suatu masalah dan
menyelesaikannya, meningkatkan solidaritas, terjalin
keakraban antara pendidik dan peserta didik, peserta
didik terbiasa dengan penerapan metode eksperimen.
Sementara kelemahan menggunakan PBL yaitu banyak
pendidik yang tidak dapat mengantarkan peserta didik

terhadap suatu masalah dan sulitnya pemantauan
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aktivitas peserta didik dikarenakan terjadi diluar kelas

(Warsono dan Haryanto, 2012).

. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik disebut juga dengan
keterampilan dasar, keterampilan essensial,
keterampilan inti. Keterampilan generik digunakan
untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam berbagai
bidang pekerjaan. Keterampilan generik yang
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dibidang
sains dikenal dengan sebutan keterampilan generik
sains (Agustina, 2016).

Keterampilan generik  sains merupakan
keterampilan berpikir dan bertindak berdasarkan
pengetahuan sains, termasuk kimia (Sudarmin, 2007).
Menurut Brotosiswoyo yang dikutip oleh Sudarmin
(2013), keterampilan generik sains merupakan
keterampilan dasar ilmiah untuk diterapkan dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Liliasari (2007) yang
menyatakan keterampilan generik sains sebagai
kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan
pengetahuan sains peserta didik. Dari pengertian-
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

keterampilan generiks sains merupakan keterampilan
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dasar dalam berpikir dan bertindak peserta didik
berdasarkan pengetahuan sains untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
keterampilan generik sains sangat penting dikuasi
peserta didik untuk menyeimbangkan antara
pengetahuan dan psikomotorik (Yasin, 2008).
Keterampilan generik dalam pembelajaran IPA
menurut Brotosiswoyo dapat dikategorikan menjadi 9
indikator yaitu: pengamatan langsung, pengamatan tak
langsung, kesadaran tentang skala besaran, bahasa
simbolik, kerangka logika taat asas, inferensi logika,
hukum sebab akibat, pemodelan matematika, dan
konsistens logis. Kemudian Sudarmin (2012)
menambahkan indikator keterampilan generik diatas
dengan keterampilan abstraksi, sehingga terdapat 10
indikator keterampilan generik. Kesepuluh
keterampilan generik tersebut di atas merupakan
keterampilan dasar yang dapat dan perlu ditumbuhkan
dalam belajar kimia. Bila keterampilan dasar ini telah
dimiliki peserta didik maka akan melahirkan
keterampilan berpikir yang tingkatnya lebih tinggi,
antara lain keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Pada Tabel 2.1 diuraikan indikator keterampilan

generik sains peserta didik.
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Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Generik Sains

No.

Keterampilan

Generik Sains

Indikator

1.

Pengamatan

langsung

Menggunakan sebanyak
mungkin indera dalam
mengamati
percobaan/fenomena alam.
Mengumpulkan fakta-fakta
hasil percobaan atau fenomena
alam.

Mencari perbedaan dan

persamaan

2.

Pengamatan tak

langsung

a. Menggunakan alat ukur
sebagai alat bantu indera
dalam mengamati
percobaan/gejala alam.

Mengumpulkan fakta-fakta
hasil percoaan fenomena alam.
Mencari perbedaan dan

persamaan

3.

Kesadaran tentang

skala

Menyadari obyek-obyek alam
dan kepekaan yang
tinggiterhadap skala numerik

sebagai besaran/ ukuran skala
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mikroskopis ataupun

makroskopis

4,

Bahasa simbolik

Memahami simbol, lambang,
dan istilah.

Memahami makna kuantitatif
satuan dan besaran dari suatu
persamaan reaksi
Menggunakan aturan

matematis untuk memecahkan

masalah kimia/fenomena
gejala alam
Membaca suatu

grafik/diagram, tabel, serta
tanda matematis dalam ilmu

kimia

5.

Kerangka logika
(logical frame)

Menemukan pola keteraturan
sebuah fenomena
alam/peristiwa kimia.

Menemukan perbedaan atau
mengkontraskan ciri/sifat fisik
dan kimia suatu senyawa kimia
Mengungkap dasar
penggolongan  atas  suatu

obyek/peristiwa kimia.
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6.

Konsistensi logis

. Menarik kesimpulan secara

induktif setelah
percobaan/pengamatan gejala

kimia.

. Mencari keteraturan sifat

kimia/fisik senyawa organik

tertentu.

Hukum sebab
akibat

. Menyatakan hubungan antar

dua variabel atau lebih dalam
suatu gejala alam/reaksi kimia

tertentu.

. Memaknai arti fisik/kimia suatu

sketsa gambar fenomena alam

dalam bentuk rumus.

Pemodelan

matematis

. Mengungkapkan gejala

alam/reaksi kimia dengan
sketsa gambar atau grafik

dalam bidang kimia.

. Memaknai arti fisik/kimia suatu

sketsa gambar, fenomena alam

dalam bentuk rumus.

Inferensi logika

. Mengajukan prediksi gejala

alam/peristiwa kimia yang

belum terjadi berdasar
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fakta/hukum terdahulu.

b. Menerapkan konsep untuk
menjelaskan peristiwa terentu
untuk mencapai kebenaran
ilmiah.

c. Menarik  kesimpulan  dari
aturan/hukum-hukum  kimia

terdahulu.

10. Abstraksi a. Menggunakan dan
menganalogikan konsep atau
peristiwa kimia yang abstrak ke
dalam bentuk kehidupan nyata
sehari-hari.

b. Membuat  visual  animasi-
animasi dari peristiwa
mikroskopis yang  bersifat

abstrak.

Keterampilan generik sains yang diamati dalam
penelitian ini adalah pengamatan langsung, konsistensi
logis, serta hukum sebab akibat. Sesuai dengan
pernyataan dari Sudarmin (2007) bahwa tidak semua
indikator  keterampilan = generik  sains  dapat

dikembangkan dalam pembelajaran sains. Maka dari itu
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diperlukan problem based learning untuk meningkatkan
keterampilan generik sains.

Koloid

a. Pengertian Koloid

Koloid berasal dari bahasa Yunani yaitu “kolla”
yang berarti lem dan “oid” yang berarti seperti. Hal
terseut berkaitan dengan sifat difusi koloid yang
rendah seperti lem (Brady, 1999).

Sistem koloid merupakan campuran heterogen
antara dua zat atau lebih dimana partikel-partikel
zat yang merupakan fase terdispersi merata dalam
zat lain (medium pendispersi. Koloid merupakan
campuran yang berada diantara larutan dan
suspensi. Zat terdispersi koloid berukuran antara
107 sampai dengan 105 (1 nm-100nm) (Sutresna
dkk, 2016).

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali
dijumpai si stem koloid misalnya mentega, telur, air

kopi, sabun, udara, berdebu (Respati, 1992).

b. Penggolongan Sistem Koloid

Sistem koloid terbentuk dari 3 fase yaitu cair,
padat dan gas. Kombinasi dari fase tersebut hanya

dapat membentuk delapan sistem koloid. Pada Tabel
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2.2 akan dijelaskan penggolongan sistem koloid

berdasarkan tiga fase.

Tabel 2.3 Jenis Sistem Koloid dan Contohnya

Fase Medium Nama Contoh
Pendispersi Pendispersi Koloid
Padat Cair Sol Sol emas,
agar-agar
Padat Gas Aerosol Asap, debu
padat padat
Padat Padat Sol pa- Kaca
dat
Cair Gas Aerosol Kabut,
awan
Cair Cair Emulsi  Susu, es
krim,
santan
Cair Padat Emulsi  Keju, men-
padat tega,
mutia-ra
Gas Cair Buih Busa
sabun
Gas Padat Buih Karet busa,
Padat batu apung

(Sutresna dkk, 2016)
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c. Sifat-Sifat Koloid
Untuk dapat membedakan antara koloid
dengan larutan, maka perlu diperhatikan sifat koloid
sebagai berikut:
1) Efek tyndall
Efek  tyndall ~merupakan peristiwa
dihamburkannya cahaya oleh partikel-partikel
debu. Partikel debu akan nampak seperti titik-tik
terang dalam suatu berkas cahaya. Dalam larutan
biasa, atom, molekul kecil ataupun ion tidak dapat
menghamburkan cahaya berbeda pada koloid
yang dapat menghamburkan cahaya (Keenan dkk,
1984 ). Proses penghamburan cahaya dapat
dilihat pada Gambar 2.2

Sumber

Larutan Koloid Susnensi

Gambar 2.2 Proses Penghamburan cahaya

(sumber:https://blog.ruangguru.com/mengen

al-sistem-koloid)


https://blog.ruangguru.com/mengenal-sistem-koloid
https://blog.ruangguru.com/mengenal-sistem-koloid
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2) Gerak Brown

Gerak brown merupakan gerakan acak
partikel koloid secara terus menerus dalam suatu
medium pendispersi (lihat Gambar 2.3). Gerakan
ini dipelajari oleh ahli botani Inggris Robert Brown.
Selain itu Albert Einstein dalam analisis matematis
juga menunjukkan suatu gerakan acak. Hal
tersebut dikarenakan adanya  tabrakan oleh
molekul-molekul pada sisi-sisi partikel yang tidak

sama (Keenan dkk, 1984 ).

Arah partikel
A  Pendispersikoloid N

[}

) ,./o\ o

/

Gambar 2.3 Gerak Brown (Sumber:
https://bukajendelailmu.wordpress.com/201
5/06/02 /sistem-koloid/)

3) Adsorpsi
Adsorpsi merupakan penyerapan partikel
koloid yang terjadi di permukaannya. Jika partikel
koloid menyerap ion bermuatan, kemudian ion-ion

tersebut menempel pada permukaannya, maka


https://bukajendelailmu.wordpress.com/2015/06/02/sistem-koloid/
https://bukajendelailmu.wordpress.com/2015/06/02/sistem-koloid/
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partikel koloid tersbut menjadi bermuatan
(Sutresna, 2016).

Adsorpsi terjad dikarenakan adanya gaya
valensi atau gaya tarik menarik dari atom atau
molekul pada lapisan paling luar dari zat padat,
diaman tidak digunakan seluruhnya seperti pada
bagian dalam dari zat padat (Respati, 1992)

4) Koagulasi
Koagulasi dapat terjadi karena pengaruh
pemanasan, pendinginan, penambahan elektrolit
pembusukan, pencampuran koloid yang berbeda

muatan atau karena elektrolisis (Sutresna, 2016).

. Pembuatan Koloid

Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu menggabungkan molekul atau ion dari
larutan (kondensasi) dan menghaluskan partikel
suspensi kemudian didispersikan ke dalam suatu
medium pendispersi (dispersi).

Cara kondensasi dilakukan melalui reaksi-
reaksi kimia seperti redoks, reaksi hidrolisis, reaksi
penggaraman, dan reaksi penjenuhan. Sedangkan
pembuatan koloid dengan cara dispersi dilakukan

melalui mekanik (penggerusan), cara busur bredig,
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cara peptisasi (pemecahan), cara homogenisasi
(Sutresna, 2016).

e. Aplikasi Koloid dalam Pembuatan Tahu dan
Pengolahan Limbah Cair Tahu
1) Aplikasi Koloid dalam Pembuatan Tahu

Pembuatan tahu menerapkan sifat koloid
yang berupa koagulasi. Pembuatan tahu biasanya
menggunakan koagulan berupa magnesium
klorida (MgCl), kalsium klorida (CaCl;), kalsium
sulfat (CaS04), magnesium sulfat MgSO04), glucono
delta lactone (GDL), atau koagulan asam berupa
jus sitrus, asam cuka atau asam laktat (Tay Li,
2006).

Za-zat elektrolit tersebut akan mengikat
muatan partikel-partikel kedelai sehingga proses
penggumpalan terjadi. Dalam bahasa keseharian
hasil penggumpalan tahu disebut dengan “Dadih”.
Elektrolit-elektrolit yang biasanya menghasilkan
dadih dengan kualitas baik yaitu elektrolit yang
terdapat ion Ca2* dan Mg?+. Kebanyakan produksi
pabrik biasanya menggunakan GDL dan CaSO..
2H,0 atau yang lebih dikenal dengan batu tahu.

2) Aplikasi Koloid dalam Penjernihan Limbah Cair
Tahu
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Proses penjernihan limbah cair tahu
menggunakan teknik penjernihan sederhana yang
memanfaatkan alat dan bahan yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti
kerikil, pasir, ijuk, kapas serta arang sebagai
karbon aktif.

Penyerapan pada karbon aktif terjadi
proses adsorpsi yang merupakan proses
penyerapan zat-zat yang akan dihilangkan
(berupa ion-ion) oleh bagian permukaan dari
karbon aktif tersebut. Daya serap arang aktif
disebabkan karena pori-pori mikro yang sangat

banyak jumlahnya ( Polli, 2017)

B. Kajian Pustaka

Penelitian terkait penggunaan model
pembelajaran PBL untuk meningkatkan
keterampilan generik sains telah banyak dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hayatuz Zakiyah,
Adlim dan Halim (2013) menunjukkan bahwa semua
indikator keterampilan generik sains meningkat
ketika diterapkan PBL yang dilihat dari N-gain.
Selain itu terdapat respon postif terhadap PBL.
Penelitian Nina Fitriana (2016) juga menunjukkan

adanya pengaruh penggunaan model PBL terhadap



26

keterampilan generik sains dengan nilai N-gain
sebesar 0,71 dengan kategori tinggi untuk kelas
eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol sebesar
0,6 dengan kategori sedang.

Selain untuk meningkatkan keterampilan
generik sains, PBL juga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif. Salah satunya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Wulandari,
Liliasari, Titin Supriyanti (2011). Penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang signifikan dengan rata-rata
N-gain 0,61.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ikman,
Hasnawati, Monovatra Freddy Rezky (2016) yang
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dapat memberikan efek dalam
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kemampuan awal matematika. Selain itu penelitian
yang dilakukkan oleh Ugler (2018) juga
menyatakan bahwa model pembelajaran PBL dapat
memberikan efek yang signifikan terhadap berfikir
kreatif dan berfikir kritis terhadap peserta didik
dalam memvisualisasikan pengajaran.

Kerangka Berpikir
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Berdasarkan fakta yang ada dilapangan, maka
kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan
pada Gambar 2.4.

Permasalahan di atas dapat diselesaikan
dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan generik sains sehingga dapat
menyikapi permasalahan sehari-hari. Keterampilan
generik sains dalam pembelajaran kimia diharapkan
mampu membuat peserta didik dapat berfikir kritis
dan kreatif sehingga dapat meningkatkan nilai
akademik peserta didik dan mampu mengkorelasi
pengetahuan yang di dapat dengan permasalahan
yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka.
Problem based learning (PBL) merupakan model
yang mampu mendorong peserta didik berfikir kritis
dan kreatif dalam menyelesaikan masalah.

Pada penerapan problem based learning,
peserta didik diarahkan dan dibimbing pendidik
untuk memecahkan masalah sesuai dengan alur
pembelajaran. Kegiatan ini ditunjukkan untuk
meningkatkan keterampilan generik sains peserta

didik sehingga diharapkan mampu dengan cepat
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memecahkan masalah, membuat keputusan dan
melakukan investigasi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
menggunakan dua metode yang berbeda terhadap dua
kelas sebagai responden. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan model pembelajan PBL sedangkan
kelas kontrol diberikan metode ceramah. Kedua
perlakuan yang Dberbeda, diharapkan dapat
memberikan perbandingan hasil keterampilan generik
sains yang cukup signifikan, yaitu pada kelas
eksperimen keterampilan generik sains peserta didik
dapat meningkat. Gambaran secara ringkas penelitian

dapat dilihat pada Gambar 2.4
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Fakta yang ditemui:

1. Indikator pencapaian
kompetensi belum
tercapai.

2. Keterampilan generik
sains belum terlihat

A\ 4

Fakt yang ditemui:

1. Materi yang diajarkan tidak
dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari.

2. Tidak adanya keseragaman
dalam  praktikum  materi
koloid (peserta didik
dibebaskan membuat contoh
koloid yang ada di kehidupan
sehari-hari).

Menerapkan
model pembelajaran
problem based learning.

1. Perlu penambahan contoh
praktikum yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-
hari.

2. Menerapkan praktikum
proses pembuatan tahu dan
pengolahan limbah cair tahu.

\ 4

Tujuan:  Meningkatkan

keterampilan  generik  sains

pengamatan langsung, konsistensi logis, logical frame, hukum
sebab akibat Peserta didik SMA Negeri 3 Slawi.

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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. Rumusan Hipotesis
Hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam

penelitian ini yaitu

Ha : Terdapat pengaruh problem based learning
terhadap keterampilan generik sains peserta
didik.

Ho : Tidak terdapat pengaruh problem based learning
terhadap keterampilan generik sains peserta

didik



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model PBL terhadap keterampilan generik sains peserta
didik pada materi koloid. Dalam mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif digunakan quasi
eksperimental design dengan bentuk nonequivalent control
group design. Quasi eksperimental design merupakan
desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen

(Sugiyono, 2017)

0, X 0,
0O, 0,
Gambar 3.1

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group
Design Sumber: Sugiyono (2017)
Keterangan :

01 : Kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
0 : Kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
03: Kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

0.: Kelas kontrol setelah diberi perlakuan

31
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X :Pembelajaran kimia menggunakan model problem based
learning sebagai pembelajaran bermakna.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada waktu dan tempat
yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Slawi
tahun pelajaran 2018/2019. SMA Negeri 3 Slawi
berlokasi di jalan Prof. Moh. Yamin, Kudaile, Slawi,
Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian
Berdasarkan kurikulum 2013 revisi, materi
koloid diajarkan di semester genap pada peserta
dkelas XI MIPA SMAN 3 Slawi. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 29 April sampai 29 Mei 2019. Penelitian
dilaksanakan selama 1 bulan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian kuantitatif menggunakan populasi dan
sampel. Populasi dan sampel penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdapat obyek/ subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik SMA Negeri 3 Slawi kelas XI
MIPA Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah
160 peserta didik yang terbagi dalam 5 kelas yaitu XI
MIPA 1 sejumlah 32 peserta didik, XI MIPA 2 sejumlah
32 peserta didik, XI MIPA 3 sejumlah 32 peserta didik,
XI MIPA 4 sejumlah 32 peserta didik, XI MIPA 5
sejumlah 32 peserta didik.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Untuk pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling yaitu menentukan
sampel dari populasi berdasarkan daerah populasi
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Pada
penelitian ini terdapat 2 kelas yang dijadikan sampel
yaitu kelas XI MIPA 1 sejumlah 34 peserta didik dan XI
MIPA 3 sejumlah 34 peserta didik.
D. Variabel dan Indikator Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) varibel merupakan segala

bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga mendapatkan informasi dan ditarik

kesimpulannya. Sedangkan menurut Nazir (2003) variabel
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merupakan konsep yang mempunyai bermacam-macam
nilai.

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel
terikat (dependent) dan variabel bebas (independent).
Keterampilan generik sains sebagai variabel terikat
sedangkan problem based learning sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel
dependen atau varibael terikat sedangkan variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(Sugiyono, 2017).

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono dalam Emi (2014), Kualitas suatu
penelitian dipengaruhi oleh dua hal yaitu kualitas
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
Dalam bagian ini, akan dibahas bagaimana cara
pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti.
Metode teknik pengumpulan data yang akan digunakan
yaitu:

1. Metode Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017) dokumen merupakan
catatan peristiwa yang telah usai/ berlalu. Dokumen
biasanya dalam bentul tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen
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merupakan pelengkap dari hasil penelitian observasi
atau wawancara sehingga dapat dipercaya.

Pada penelitian ini, metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh nama-nama peserta
didi kelas XI MIPA 1 dan 2 SMA Negeri 3 Slawi serta
nilainya yang akan dianalisis untuk menentukan
normalitas sampel, serta foto-foto atau video
mengenai  keterampilan generik sains ketika
melaksanakan praktikum penjernihan air limbah tahu.

2. Observasi

Observasi dilakukan pada penelitian yang
berkenaan dengan perilaku manusia, proses Kkerja,
gejala alam serta responden yang diamati tidak terlalu
besar. Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan
observasi nonpartisipan, yaitu peneliti hanya sebagai
pengamat tidak terlibat secara langsung dalam aktifitas
yang akan diamati. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi aspek psikomotorik.

Pada penelitian ini observasi dilakukan
diawali dengan peneliti melakukan observasi
permasalahan di lingkungan sekolah (pembelajaran
kimia) dan di lingkungan sekitar (proses pembuatan

tahu).
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3. Tes
Dalam penelitian ini teknik tes yang akan
digunakan merupakan tes prestasi belajar. Tes
dilaksanakan secara tertulis untuk mengetahui
pencapaian peserta didik setelah diberikan perlakuan
yaitu diterapkan metode pembelajaran PBL (problem
based learning).
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini digunakan dua teknik analisis data
yaitu kuantitatif dan kualitatif.
1. Analisis Tahap Awal
Pada analisis pendahuluan digunakan uji
normalitas dan homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah kelas yang akan diteliti berdistribusi normal
atau tidak. Data yang digunakan pada uji ini yaitu
nilai semester kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMA
Negeri 3 Slawi. Adapun rumus yang digunakan untuk
pengujian normalitas data yaitu Chi Kuadrat

(X2)(Sugiyono, 2012).

k
o f)?
X ‘Z A
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Keterangan:

X2 : chi kuadrat

fo : frekuensi yang di observasi

fi : frekuensi yang diharapkan

Adapun prosedur kerjanya sebagai berikut:
1) Menentukan jumlah kelas interval.

2) Menentukan panjang kelas interval

Data terbesar—Data terkecil

Pan]ang kelas = jumlah kelas interval

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi
frekuensi, sekaligus tabel penolong .

4) Menghitung frekuensi yang diharapkan.

5) Memasukkan harga-harga fh ke dalam

kolom sekaligus menghitung harga-harga

fo—Fn)?
(fo = fu)? dan So2Let

h

6) Membandingkan harga chi kuadrat hitung
dengan chi kuadrat tabel dengan taraf
kesalahan 5%.
b. Uji Homogenitas
Pada tahap awal, digunakan data awal yang
berupa nilai akhir semester 1 kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji pihak kanan atau uji t.
Adapun hipotesis yang diajukan ialah:

Ho : kedua kelas memiliki varian yang sama.
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Ha : kedua kelas memiliki varian yang berbeda.
Uji homogenitas varians digunakan rumus sebagai

berikut:

_ Varian terbesar
Varian terkecil

Ho diterima jika Fhiung < Fuabe dengan taraf
signifikansi 5 % (Sugiyono, 2012).
2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen yang akan digunakan diuji coba terlebih
dahulu untuk mengetahui kelayakan instrumen
tersebut. Uji kelayakan instrumen dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
a. Uji Validitas Butir Soal
Soal yang akan digunakan untuk penelitian
harus di uji kevalidtannya soal terlebih dahulu.
Valid berarti soal yang akan digunakan dapat di
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2017). Uji validitas butir soal pada
penelitian ini menggunakan rumus korelasi point

biserial. Adapun rumusnya sebagai berikut:

’r = Mp— Mt B
pbis SD q
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Keterangan :

M, : Rerata skor pada tes dari peserta tes yang
memiliki jawaban benar.
M: : Rerata skor total
SD : Standar deviasi skor total.
p : Proporsi peserta tes yang jawabannya benar
pada soal
q :p-1(Nazir, 2003)
Hasil 1 nirung dibandingkan dengan rwhe pada taraf
signifikansi 5 %. Jika I nitung > I'tabe maka item soal
tersebut valid.
Uji Realibilitas
Pengujian  realibilitas  dilakukan  untuk
menganalissi konsistensi butir- butir soal yang
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2012). Pada
penelitian uji reabilitas soal dengan menggunakan
rumus KR 20 (Kuder Richardson). Adapun rumus
dari KR 20, yaitu:

=k {Stz_zpi‘h'}
k-1 St

Keterangan:
k :jumlah item dalam instrumen
pi: proporsi banyaknya subyek yang menjawab

pada item 1
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C.

qi:1-pi
s¢: variansi total (Sugiyono, 2012)
Hasil rning dibandingkan dengan rwpe pada taraf
signifikansi 5%. Jika Thitung > TI'tabe, maka soal yang
digunakan telah ajeg/reliabel.
Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran dibutuhkan untuk
menentukan mudah atau tidaknya soal. Soal yang
dikatakan baik jika soal tersebut tidak terlalu
mudah dan juga terlalu sukar. Pada taraf kesukaran
dikenal istilah indeks kesukaran. Indeks kesukaran
merupakan bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya soal. Besarnya indeks kesukaran antara
0,00-1,00. Adapun rumus untuk mencari indeks

kesukaran yaitu:

R
Keterangan:
P: indeks kesukaran
B: Banyaknya siswa yang menjawab soal itu
dengan benar.
JS: jumlah seluruh siswa peserta tes
Dengan indeks kesukaran yang digambarkan pada

Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Indeks Kesukaran Soal

Kategori Nilai P
Sukar 0,00-0,30
Sedang 0,30-0,70
Mudah 0,70-1,00

(Asrul dkk, 2015)
d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan
soal untuk membedakan antara peserta didik
berkemampuan tinggi dengan peserta didik
berkemampuan rendah. Dalam daya pembeda
dikenal dengan indeks diskriminasi yang
menunjukkan besarnya pembeda. Adapun rumus

untuk menentukan indeks diskriminasi yaitu:

B By _py_pp

Ja b
Keterangan:
] :jumlah peserta tes
JA: banyaknya peserta kelompok atas
]B: banyaknya peserta kelompok bawah
BA: banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal itu dengan benar
BB: banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar



Dengan kategori daya pembeda seperti yang
terdapat dalam Tabel 3.2
Tabel 3.2 Kategori Daya Pembeda Soal

Kategori Nilai D
Jelek 0,00-0,20
Cukup 0,20-0,40
Baik 0,40-0,70
Baik sekali 0,70-1,00

(Asrul dkk, 2015)
3. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Homogenitas

Pada tahap akhir, data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji pihak kanan atau
uji t. Analisis ini digunakan untuk menentukan
rumusan analisis hipotesis (pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat). Adapun hipotesis yang
diajukan ialah:
Ho : kedua kelas memiliki varian yang sama.
Ha : kedua kelas memiliki varian yang berbeda.
Uji homogenitas varians digunakan rumus sebagai

berikut:

_ Varian terbesar
Varian terkecil

Ho diterima jika Fhiung < Fube dengan taraf

signifikansi 5 % (Sugiyono, 2012).
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Uji Normalitas

Suatu data dapat diketahui normal atau
tidaknya dengan menguji normalitas data
menggunakan rumus chi kuadrat. Adapun rumus

chi-kuadrat sebagai berikut (Sugiyono, 2012):
k 2
xe =y o)
=

Keterangan:

X2 : chi kuadrat

fo : frekuensi yang di observasi

fi : frekuensi yang diharapkan

Adapun prosedur kerjanya sebagai berikut:
1) Menentukan jumlah kelas interval.

2) Menentukan panjang kelas interval

Data terbesar—Data terkecil

Panjang kelas =
anjang kelas jumlah kelas interval

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi,
sekaligus tabel penolong .

4) Menghitung frekuensi yang diharapkan.

5) Memasukkan harga-harga fh ke dalam kolom
sekaligus menghitung harga-harga (f, — f,,)?

_F N2
dan (fo—fn) .
fn
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6) Membandingkan harga chi kuadrat hitung
dengan chi kuadrat tabel dengan taraf kesalahan

5%.

. Uji Mann Whitney

Pada analisis penelitian ini, digunakan uji mann
whitney yang digunakan untuk menentukan
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Prosedur yang digunakan untuk
menguji hipotesis ialah
1) Menyatakan hipotesis dan taraf nyata o;

2) Menyusun peringkat data tanpa memperhatikan
kategori sampel;
3) Menjumlahkan peringkat menurut tiap kategori
sampel dan menghitung statistika, dengan rumus
U=ninz + [ni(n:1+1)/2]-R
4) Penarikan kesimpulan statistika mengenai
hipotesis nol (Supranto, 2002)
Pengambilan keputusan
Jika probabilitas >0,05 Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak
Ha : Terdapat pengaruh problem based learning
terhadap keterampilan generik sains peserta

didik.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh problem based
learning terhadap keterampilan generik sains
peserta didik

d. Uji N-gain
Uji N-gain digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan generik sains yang
diketahui dari hasil pre-test dan post-test peserta

didik. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

%<Sf >—%<S;>

<g=>= 100—%<S;>

Keterangan:
St : Skor post- test
Si : Skor pre-test
Dengan kategori pencapaian yang digambarkan pada
Tabel 3.3
Tabel 3.3 Katergori Nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
N> 0,70 Tinggi

0,3<N<0,7 Sedang
N<0,3 Rendah

Sumber : Hake (1999)



e. Teknik Analisis Instrumen Keterampilan Generik
Sains
Keterampilan generik sains diukur
berdasarkan jumlah butir soal terhadap aspek
keterampilan generik sains dan lembar observasi
peserta didik. Rumus yang digunakan untuk
mengukur Kketercapaian keterampilan generik

sains yaitu menurut Purwanto (2010)

R
NP = — x 1009
SM %

Keterangan:
NP :Nilai presentase keterampilan generik sains
R : skor peserta didik pada tiap item
keterampilan generik sains
SM : skor maksimum pada tiap item keterampilan
generik sains
Adapun pengkategorian presentase
keterampilan generik sains yang digunakan
menurut Nurkancana & Sunartana (1983) dalam

Yohana (2018) dapat dilihat pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Kategori Keterampilan Generik Sains

Persentase (%) Kategori
90-100 Sangat tinggi
75-89 Tinggi
55-74 Sedang
31-54 Rendah
0-30 Sangat rendah
(Yohana,

2018)32



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data
Penelian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desian quasi experimental design. Penelitian
diadakan di SMA Negeri 3 Slawi selama satu bulan
dimulai pada tanggal 29 April sampai 29 Mei 2019.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan
uji tahap awal yang berupa uji normalitas dan uji
homogenitas, yang menggunakan nilai dari peserta
didik pada semester sebelumnya. Selain itu peneliti
juga mempersiapkan instrumen tes dan instrumen
non tes. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis berdasarkan hasil penelitian. Hasil dari
analisis data ditunjukkan sebagai berikut:
1. Analisis Data Tahap Awal
a. Uji Normalitas Sampel
Sebelum dilakukan pengambilan sampel
secara cluster random sampling, populasi harus
dipastikan berdistribusi normal. Pada analisis
normalitas, perhitungan dilakukan dengan
berbantu SPSS 16.0. Berdasarkan perhitungan
diperoleh data pada Tabel 4.1

50
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Normalitas

Populasi
Kelas Nilai Kesimpulan
Signifikansi

XI MIPA 0,056 Normal
1

XI MIPA 0,183 Normal
2

XI MIPA 0,053 Normal
3

XI MIPA 0,505 Normal
4

XI MIPA 0,303 Normal
5

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan nilai
signifikansi masing-masing kelas > 0,05
sehingga dapat disimpulkan semua data
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Populasi

Penentuan populasi selain berdasarkan
pengujian normalitas, populasi juga harus
dipastikan homogen. Pada penelitian ini
perhitungan berbantu SPSS 16.0 untuk menguji
homogenitas data. Kriteria dalam  uji
homogenitas ini yaitu nilai signifikan > 0,05.

Berdasarkan analisis didapatkan nilai
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signifikansi sebesar 0,270 . Nilai tersebut > 0,05
sehingga dapat disimpulkan data memiliki
varian yang sama,/ homogen.

Dari kedua uji tersebut semua data
berdistribusi normal dan bervarian sama.
Semua data tersebut dapat dijadikan sebagai
sampel. Namun penentuan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik
cluster random sampling kelas XI MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas
kontrol.

2. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui
instrumen butir soal yang akan digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada
kelas kontrol dan eksperimen valid atau
tidaknya. Butir soal yang dinyatakan valid dapat
dipakai sedangkan yang dinyatakan tidak valid
dapat dibuang atau tidak dipakai. Data validitas
soal dapat dilihat pada Tabel 4.2

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa dari 40 butir soal yang dibuat, hanya 26

butir soal saja yang dapat digunakan atau
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dinyatakan valid sedangkan 14 butir soal
dibuang atau dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Validitas
Butir Soal

o . Nomor Persentase
Kriteria Soal Jumlah (%)

1,3,4,6,7,8,
12,13,14,1
6,17,18,20,
21,22,23,2
4,28,29,34,
35,36

Valid 21 52,5%

2,59,10,11

,15,19,25,2

6,27,30,31, 19 47,5%
32,33,37,
38,39,40

Tidak
Valid

Jumlah 40 100

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui
keajegan instrumen. Berdasarkan analisis
reliabilitas soal diperoleh nilai ri1 = 0,687
dengan taraf signifikansi 5% dan N=34
diperoleh rupea= 0,339 yang menunjukkan rhiwung
> rmbel S€hingga soal yang digunakan telah ajeg

atau reliabel.
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c. Uji Taraf Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk
menunjukkan seberapa mudah atau sulitnya
butir soal bagi peserta didik.
Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran

Butir Soal
No. Kriteria Nomor Jumlah Persentase
' Soal (%)
19, 26,
1 Sukar 31, 3 7,5
2
s/d18
20s/d
25,27
2 Sedang 5/d 30, 34 85
32, 34,
36s/d
40
1, 33,
3 Mudah 35 3 7,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
analisis tingkat kesukaran butir soal seperti
pada Tabel 4.3. Pada Tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa terdapat 3 butir soal untuk masing-
masing soal yang termasuk kriteria sukar dan
mudah sedangkan untuk kriteria sedang

terdapat 34 butir soal.
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d. Uji Daya Beda

Uji daya beda berfungsi untuk mengetahui
kemampuan butir soal dalam membedakan
kelompok peserta didik yang tergolong pandai
dengan kelompok peserta didik yang kurang
pandai. Berdasarkan analisis didapatkan hasil
seperti pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Analisis Uji Daya Beda Butir soal

No. Kategori Jumlah Persentase
(%)
1.  Jelek 11 27,5
2. Cukup 18 45
3.  Baik 11 27,5
4.  Baik Sekali 0 0
Jumlah 40 100

Pemilihan butir soal yang digunakan untuk
soal pretest maupun posttest harus memenuhi
kriteria valid, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran
mudah sampai dengan sukar dan daya beda soal
sedang hingga tinggi. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan didapat 25 butir soal objektif yang

digunakan untuk pretest dan posttest.
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Analisis Data Tahap Akhir
Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, diperoleh data kuantitatif yang dapat
dianalisis dan dapat untuk menguji hipotesis yang
diajukan.
a. Uji Normalitas
Data akhir yang diuji normalitasnya yaitu
nilai posttest. Uji normalitas Shapiro Wilk
digunakan untuk mengambil keputusan
menggunakan statistika parametris atau non
parametris dilihat dari normal atau tidaknya
data. Pada analisis normalitas, perhitungan
dilakukan dengan berbantu SPSS 16.0.
Berdasarkan perhitungan diperoleh data pada
Tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Normalitas

Data Akhir
No Kelas Nilai Kesimpulan
Signifikansi
1 Kontrol 0,055 Normal
2 Eksperimen 0,043 Tidak Normal

Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai
signifikansi masing-masing kelas kontrol dan
eksperimen berturut-turut adalah 0,055 dan
0,043. Untuk kelas kontrol didapatkan nilai
signifikansi > 0,050 sehingga berdistribusi
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normal sedangkan untuk kelas eksperimen
nilai signifikansi < 0,050 sehingga tidak
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Data akhir yang diuji homogenitas yaitu
nilai posttest dan nilai keterampilan generik
sains yang diperoleh yang berturut-turut
sebagai variabel bebas dan variabel terikat.
Pada penelitian ini perhitungan berbantu SPSS
16.0 untuk menguji homogenitas data. Kriteria
dalam uji homogenitas ini yaitu nilai signifikan
> (0,05). Berdasarkan perhitungan yang
berbantu dengan SPSS 16.0 didapatkan data
pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data

AKkhir
No Kelas Nilai Kesimpulan
Signifikansi
1 Kontrol 0,259 Homogen
2 Eksperimen 0,645 Homogen

Pada data di atas dapat disimpulkan bahwa
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen data
yang didapatkan homogen, hal tersebut

dikarenakan diperoleh nilai signifikansi > 0,05.
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Uji Mann Whitney

Uji mann whitney digunakan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan yaitu apakah
terdapat pengaruh penggunaan model problem
based learning terhadap keterampilan generik
sains peserta didik atau tidak. Berdasarkan uji
normalitas dan homogenitas data akhir,
digunakan uji Mann-Whitney yang termasuk
dalam statistika non parametris dikarenakan
data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
perhitungan berbantu SPSS 16.0 didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,048. Dalam
pengambilan keputusan hipotesis, apabila nilai
signifikansi hasil analisis < 0,05 maka hipotesis
yang diajukan diterima. Maka dari itu dapat
disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis

yang diajukan diterima (Ho ditolak).

d. Uji N-gain

Uji N-gain berfungsi untuk mengetahui
peningkatan keterampilan generik sains yang
diketahui dari nilai pretest dan posttest
peserta didik. Berdasarkan perhitungan

berbantu SPSS 16.0 diperoleh Tabel 4.7.
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Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan

bahwa peningkatan keterampilan generik

sains pada kelas eksperimen yaitu pada

indikator logical frame.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji N-Gain Kelas

Eksperimen
Indikator KGS Persentase N-Gain
Pretest Posttest %
Konsistensi Logis 55,88 74,26 41,65
Logical Frame 70,58 95,75 85,55
Hukum Sebab Akibat 58,82 87,5 69,64

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji N-Gain Kelas

Kontrol
Indikator KGS Persentase N-Gain
Pretest Posttest %
Konsistensi Logis 66,42 72,05 16,76
Logical Frame 84,31 89,54 50
Hukum Sebab Akibat 75 92,64 70,54

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan

bahwa peningkatan keterampilan generik



60

sains pada kelas eksperimen yaitu pada

indikator hukum sebab akibat.

e. Analisis Keterampilan Generik Sains

Tabel 4.9 Kategori Indikator Keterampilan

Generik Sains
Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
KGS % Kategori % Kategori
Pengama 100 Sangat 100 Sangat
tan Tinggi Tinggi
Langsung
Logical 95, Sangat 89,5 Tinggi
Frame 75 Tinggi 4
Konsiste 63, Sedang 61,0 Sedang
nsi Logis 11 2
Hukum 87, Tinggi 86,0 Tinggi
Sebab 86 2
Akibat

Tabel 4.9 menunjukkan persentase

keterampilan generik sains peserta didik

yang dilihat dari tes dan lembar observasi.

Dari Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa

untuk indikator KGS pengamatan langsung

baik dari kelas eksperimen maupun kelas

kontrol

berkategori

sangat

tinggi,

indikator logical frame baik dari kelas
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eksperimen maupun Kkelas kontrol
berkategori tinggi dan untuk konsistensi
logis dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berkategori sedang, sementara
untuk KGS hukum sebab akibat baik dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol

berkategori tinggi.

B. Analisa Data Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap empat indikator keterampilan generik sains
(KGS) yaitu pengamatan langsung, logical frame,
konsistensi logis dan hukum sebab akibat. Data yang
diperoleh dari keempat indikator tersebut dari tes
dan pengamatan aktivitas kinerja peserta didik. Untuk
tes, indikator yang dinilai yaitu konsistensi logis,
logical frame, serta hukum sebab akibat sedangkan
untuk pengamatan kinerja peserta didik indikator
yang diamati yaitu pengamatan langsung, konsistensi
logis serta hukum sebab akibat. Pengamatan langsung
tidak dapat diamati melalui tes sehingga hanya dapat
diamati melalui pengamatan kinerja peserta didik,
sedangkan untuk logical frame hanya dilakukan
pengamatan secara tes dikarenakan dalam penelitian

ini indikator logical frame dan konsistensi logis sulit
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dibedakan pengamatannya. Pengumpulan data
penelitiana dimulai dengan melakukan wawancara
dengan guru kimia kelas XI SMA Negeri 3 Slawi serta
pengumpulan data sekunder yang berupa nilai hasil
belajar peserta didik pada materi terakhir.

Menurut Tuti Purwaningsih, S. Pd peserta
didik selalu antusias dalam melaksanakan praktikum
namun ketika praktikum telah dilaksanakan peserta
didik tidak mampu mengaplikasikanya kedalam
permasalahan di lingkungan sekitar, bisa dikatakan
peserta didik tidak memahami praktikum yang
dilakukan (Wawancara, 20 November 2018). Hasil
wawancara tersebut sesuai dengan Yulianti (2016)
yang menyatakan mahasiswa dalam melaksanakan
praktikum tidak mengerti atau paham apa yang
sedang dilakukan.

Setelah melakukan wawancara peneliti
melakukan pretest dengan soal yang telah disusun
berdasarkan indikator keterampilan generik sains
untuk mengetahui nilai peserta didik terhadap
indikator logical frame, konsistensi logis serta hukum
sebab akibat. Dari nilai awal tersebut peneliti
mempunyai pengetahuan awal peserta didik terkait

keterampilan generik sains. Kemudian peneliti
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melakukan penilaian berdasarkan pengamatan
kinerja peserta didik. Setelah itu, penelitian diakhiri
dengan melaksanakan posttest untuk mengetahui
perbedaan keterampilan generik sains berdasarkan
tes setelah diberi perlakuan yaitu penerapan model
pembelajaran problem based learning. Dalam
penelitian ini data didapatkan dari tes dan
pengamatan aktivitas kinerja.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan diketahui bahwa dalam pembelajaran
praktikum materi koloid yang biasa dilakukan adalah
membuat produk makanan. Dalam pembuatan produk
makanan tersebut peserta didik hanya membuat saja
tanpa mengetahui jenis koloid atau sifat koloid yang
diaplikasikan. Selain itu peserta didik tidak mampu
untuk menyelesaikan permasalahan lain yang sesuai
dengan materi koloid. Contohnya limbah yang
dihasilkan dari produksi tahu. Untuk itu dalam
penelitian ini diterapkan metode praktikum dan
model pembelajaran PBL untuk meningkatkan
keterampilan generik sains. Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu keterampilan generik sains yang
terdiri atas indikator pengamatan langsung, logical

frame, konsistensi logis dan hukum sebab akibat.
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Penelitian yang telah dilakukan merupakan
penelitian  eksperimen dengan desain  Quasi
Eksperimental Design. Proses penelitian diawali
dengan memeberikan pretest, proses pembelajaran
dengan model PBL dan metode praktikum serta
posttest. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
perbedaan keterampilan generik sains peserta didik
pada materi koloid melalui model PBL dengan
praktikum dibandingkan dengan model ceramah
dipadukan dengan praktikum di SMA Negeri 3 Slawi
serta mengetahui bagaimana pengaruh PBL terhadap
keterampilan generik sains peserta didik pada materi
koloid.

Dalam pemilihan sampel dilakukan dua uji
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1
sampai dengan kelas XI IPA 4. Hasil yang didapatkan
keempat data berdistribusi normal dan homogen
sehingga dapat dijadikan sebagai sampel penelitian, XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai
kelas kontrol. Dalam proses pembelajaran kelas XI IPA
3 menggunakan model ceramah dan XI [PA 1
menggunakan model PBL namun kedua kelas tersebut

semuanya menggunakan metode praktikum. Kedua
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model tersebut diterapkan untuk mengetahui
perbedaan keterampilan generik sains peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Keterampilan generik sains peserta didik
dapat dilihat saat proses pembelajaran. Peserta didik
membangun  pengetahuannya sendiri  melalui
pembelajaran yang bermakna. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Ausubel dalam Chotimah, Chusnul &
Fathurrohman, M (2018) bahwa peserta didik dapat
mengaitkan informasi yang didapat dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Belajar dapat
bermakna ketika proses belajar berlangsung
menyenangkan dan tanpa adanya tekanan. Salah satu
metode yang dapat diterapkan yaitu eksperimen atau
praktikum. Menurut Nisa (2017) metode praktikum
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar. Selain itu menurut Osman (2011)
melalui pengalaman keterampilan generik sains
peserta didik dapat memperkuat kemampuan
akademis dan membiasakan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang didapat di kelas ke
kehidupan nyata.

Penelitian dilakukan selama empat kali

pertemuan. Dalam penelitian Kkelas eksperimen
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diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dibuat. Pertemuan pertama, peserta didik
dikelompokkan ke dalam 8 Kkelompok dan
diperlihatkan beberapa larutan yaitu air gula, susu
dan air pasir. Kemudian peserta didik membedakan
manakah yang termasuk larutan, koloid dan suspensi.
Setelah itu, peserta didik mencari informasi terkait
pertanyaan tersebut dari buku dan internet.
Selanjutnya peserta didik membuat tabel untuk
membedakan ciri-ciri ketiga campuran tersebut.
Setelah semua Kkelompok selesai membuatnya,
pendidik menunjuk salah satu kelompok untuk
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya
dengan kelompok lain. Setelah semua peserta didik
mempunyai pemahaman yang sama, pendidik
menguatkan kembali informasi tersebut bahwa air
gula merupan larutan, air pasir termasuk suspensi
dan air susu termasuk koloid. Dari kesimpulan
tersebut pendidik memberikan tugas kepada setiap
kelompok untuk membuat prosedur dan produk
koloid lain yang terkenal di Kabupaten Tegal yaitu
tahu.

Pertemuan kedua, setiap kelompok

menjelaskan prosedur membuat tahu dan produk
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yang dihasilkan. Setelah semua kelompok selesai
menjelaskan prosedur dan menunjukkan hasil tahu
buatan mereka, pendidik memberikan pertanyaan
baru berupa sifat koloid apakah yang diaplikasikan
dalam membuat tahu dan bagaimana karakteristik
bahan yang  digunakan  untuk  membantu
menggumpalkan sari tahu. Selanjutnya peserta didik
mencari informasi dari buku maupun internet untuk
menunjang menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian
setiap kelompok tersebut menjelaskan kembali sifat
koloid dalam pembuatan tahu. Setelah semua
kelompok menjelaskan pendapat mereka, pendidik
beserta peserta didik menyimpulkan bersama-sama
sifat koloid dan koagulan yang digunakan dalam
pembuatan tahu.

Dalam pertemuan ketiga, pendidik
memberikan pertanyaan baru yaitu dari proses
produksi tahu dihasilkan limbah padat dan limbah
cair. Untuk limbah padat, dapat dimanfaatkan untuk
pakan ternak, dan bagaimana untuk limbah cair?
Apakah langsung dibuang atau diolah terlebih dahulu?
Ketika dibuang langsung apakah tidak mencemari
lingkungan? Dari pertanyaan tersebut peserta didik

membuat hipotesis awal. Kemudian peserta mencari
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informasi terkait pertanyaan tersebut dari buku
ataupun internet. Setelah mendapatkan informasi
tersebut peserta didik membuat eksperimen untuk
mengolah limbah cair tahu agar mengurangi
kejenuhan limbah tersebut. Selanjutnya peserta didik
menganalisis dan mengevaluasi hasil eksperimennya.
Dan pertemuan keempat merupakan pertemuan
evaluasi.

Dari hasil penelitian diperoleh data kuantitatif
(berupa angka) yang dapat digunakan untuk uji
hipotesis. Berdasarkan Lampiran 13 diketahui bahwa
hasil belajar (kognitif) peserta didik kelas eksperimen
lebih besar daripada rata-rata hasil belajar peserta
didik kelas kontrol. Adapun perbedaan rata-rata hasil
belajar (kognitif) peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1. KKM
pelajaran kimia yang ditentukan di SMA Negeri 3
Slawi 75. Dari Gambar 4.1 diketahui bahwa rata-rata
hasil belajar yang di dapat oleh peserta didik telah
mencapai KKM baik dari kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model PBL hasil belajar dari

peserta didik dapat mencapai KKM.
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Sementara bukan hanya hasil belajar saja yang
dilihat dalam penelitian ini melainkan keterampilan
generik sains pun juga dilihat. Rata-rata keterampilan
generik sains kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat

pada Gambar 4.2.
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Dalam pengamatan KGS peserta didik
melaksanakan 2 praktikum yaitu pembuatan tahu dan
penjernihan limbah cair tahu. Indikator KGS yang
diamati berupa pengamatan langsung, logical frame,
konsistensi logis, dan hukum sebab akibat. Menurut
Brotosiswoyo sebagaimana dikutip dalam Sudarmin
(2013) urutan keterampilan generik sains dari yang
sukar dikembangkan adalah keterampilan generik
sains hukum sebab akibat, logical frame, konsistensi
logis dan pengamatan langsung.

Indikator pengamatan langsung dalam
penelitian ini diamati melalui aktivitas kinerja peserta
didik. Pada indikator pengamatan langsung peserta
didik diharapkan dapat memenuhi 3 indikator yaitu
dapat mengamati hasil percobaan, mencatat dari hasil
percobaan serta dapat menyimpulkan hasil
percobaan. Dalam mengamati indikator KGS
pengamatan langsung, observer menyimpulkan
bahwa indikator yang telah disusun oleh peneliti
dapat seluruhnya tercapai baik dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Peserta didik dapat mengamati proses
penggumpalan protein tahu dan perbedaan limbah

cair tahu yang telah dijernihkan dengan yang belum
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dijernihkan. Setelah peserta didik mengamati
percobaan yang telah dilakukan peserta didik dapat
mencatat serta menyimpulkan penyebab terjadinya
penggumpalan protein tahu dan perbedaan
kekeruhan limbah cair tahu yang telah dijernihkan
dan belum dijernihkan.

Menurut Mutiara dari kelas eksperimen
proses penggumpalan protein tahu disebabkan
adanya penambahan asam cuka sementara untuk
kekeruhan limbah cair tahu dapat berkurang
dikarenakan adanya penambahan kerikil, arang, serta
kapas untuk menyaring partikel-partikel dalam
limbah cair tahu. Hal tersebut juga dijelaskan oleh
David bahwa adanya penambahan asam cuka dan
proses pemanasan dapat menggumpalkan sari kedelai
sehingga sari kedelai dapat berubah menjadi tahu.
Sementara menurut Amar dari kelas kontrol, pada
proses pembuatan tahu pemilihan kedelai dengan
mutu baik, suhu yang tepat serta konsentrasi
koagulan sangat mempengaruhi proses
penggumpalan. Hal tersebut juga dijelaskan oleh
Sekar, ketika pada proses perebusan api yang
digunakan harus dengan api besar sehingga sari

kedelai cepat mendidih dan berbusa. Proses
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perebusan sari kedelai dihentikan ketika telah
mendidih sebanyak 2x. Proses perebusan yang lama
akan membuat kegagalan dalam proses pembuatan
tahu.

Dari pendapat-pendapat tersebut baik dari
peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mengalami banyak kesamaan dan memperoleh rerata
skor yang sama dengan kategori sangat tinggi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan dalam
indikator KGS pengamatan langsung. Dengan kata lain
penggunaan model pembelajaran dalam proses
pembelajaran tidak berpengaruh pada indikator
pengamatan langsung atau indikator pengamatan
langsung mudah untuk dikuasi peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik baik dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dapat menjelaskan
proses pembuatan tahu dan penjernihan limbah cair
tahu dari apa yang mereka lihat sehingga tidak
memerlukan pengetahuan lain untuk mendukung
dikuasainya indikator KGS pengamatan langsung. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat dari Brotosiswoyo
dalam Sudarmin (2013) bahwa indikator pengamatan

mudah untuk dikuasai. Penelitian Marsela (2017) juga
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menunjukkan peningkatan indikator pengamatan
langsung dalam praktikum koligatif larutan. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik dapat mengamati
peristiwa-peristiwa  yang terjadi pada saat
melaksanakan praktikum.

Indikator konsistensi logis diamati melalui dua
sumber data, yaitu tes dan pengamatan aktivitas
kinerja peserta didik. Indikator konsistensi logis
dalam penelitian ini merupakan keterkaitan antara
ciri dan sifat koloid dalam kehidupan sekitar yang
menunjukkan pola konsistensi logis. Dalam soal yang
diajukan terdapat 12 bentuk soal. Salah satunya yaitu
ciri-ciri koloid dan sistem pendispersi dan terdispersi.
Soal terkait ciri-ciri koloid terdapat pada soal nomor
3. Peserta didik disajikan sebuah pernyataan berupa
ciri-ciri koloid seperti stabil, bentuk campuran
homogen jika ditinjau secara submikroskopik, tidak
dapat disaring dengan kertas saring, serta sistem
dispersinya kasar. Dari pernyataan-pernyataan
tersebut peserta didik diminta untuk menentukan
ciri-ciri koloid.

Pada saat pretest dari 34 peserta didik yang
terdapat di kelas eksperimen hanya 44,11% peserta

didik yang menjawab benar yaitu bersifat stabil dan
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tidak dapat disaring dengan kertas saring (A),
sementara 55,89% peserta didik ada yang menjawab
stabil dan bentuk campuran homogen jika ditinjau
secara submikroskopik (B) atau bentuk campuran
homogen jika ditinjau secara submikroskopik dan
tidak dapat disaring dengan kertas (C). Sementara
pada kelas kontrol hanya 32,35% peserta didik yang
menjawab dengan benar yaitu A pada saat prestest.
Namun setelah diberikan perlakuan terjadi kenaikan
dalam menjawab benar pada soal tersebut. Pada kelas
eksperimen 88,23% dan pada kelas kontrol 79,41%
peserta didik menjawab benar. Kesulitan yang dialami
oleh peserta didik dalam menjawab soal nomor 3,
dikarenakan peserta didik belum memahami
perbedaan sifat campuran jika dilihat dari
mikroskopis maupun makroskopis. Koloid sendiri jika
dilihat secara makroskopis merupakan campuran
homogen sedangkan jika dilihat secara mikroskopis
koloid merupakan campuran heterogen.

Soal nomor 21 berbunyi “ larutan koloid dapat
dimurnikan dengan cara...”. Pada soal tersebut peserta
didik diminta untuk menyebutkan cara pemurnian
larutan koloid. Peserta didik diberikan lima pilihan

jawaban terkait cara pemurnian koloid. Pada saat
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posttest  persentase menjawab  benar kelas
eksperimen lebih sedikit dibandingkan dengan kelas
kontrol. Persentase menjawab benar Kkelas
eksperimen sebesar 79,41% sedangkan kelas kontrol
sebesar 82,35%. Hal tersebut disebabkan pada kelas
kontrol peserta didik menghafal materi yang telah
diberikan oleh peneliti sementara pada kelas
eksperimen peserta didik tidak menghafalkan materi
sehingga banyak peserta didik yang melupakan materi
tersebut.

Gambar 4.3 menunjukkan perbandingan
jawaban benar untuk masing-masing soal konsistensi

logis baik dari kelas eksperimen maupun Kkelas

kontrol.
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Berdasarkan dua analisis soal diatas
disimpulkan = bahwa  penerapan PBL  dapat
meningkatkan persentase menjawab benar peserta
didik pada kelas eksperimen. Hal tersebut dilihat dari
persentase menjawab benar Kkelas eksperimen lebih
banyak dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Yohana (2018) yang
menunjukkan bahwa konsistensi logis peserta didik
dalam Kkategori sedang ketika proses pembelajaran
dipadukan dengan praktikum.

Sementara untuk Indikator konsistensi logis
yang diamati melalui aktivitas kinerja peserta didik
terbagi menjadi 2 yaitu pada pembuatan tahu dan
penjernihan limbah cair tahu. Dalam pembuatan tahu,
peserta didik diberikan dua bahan yang fungsinya
sama yaitu asam cuka dan batu tahu. Namun, dalam
pengamatannya peserta didik kurang memahami apa
yang dinamakan dengan batu tahu, walaupun
penggunaan batu tahu dalam proses pembuatan tahu
dalam skala pabrik sering digunakan diberbagai
daerah terutama di daerah Banjaran Kabupaten Tegal.

Dalam praktik pembuatan tahu yang
dilakukan, peserta didik hanya menggunakan asam

cuka dan bibit tahu yang diperoleh dari pabrik tahu
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sekitar sebagai koagulannya. Salah satu peserta didik
yang menggunakan bibit tahu sebagai koagulannya
yaitu Adibah dari kelas eksperimen. Menurut Adibah
sifat fisika dan kimia bibit tahu sama dengan asam
cuka. Hal tersebut dikarenakan bibit tahu merupakan
perasaan tahu yang didiamkan selama 1-2 malam agar
bakteri didalamnya menghasilkan asam asetat atau
asam cuka. Selain itu penggunaan bibit tahu lebih
efisien dikarenakan tidak memerlukan bahan
tambahan lainnya. Dan hasil tahu yang diperoleh pun
sama dengan tahu yang menggunakan asam cuka
langsung sebagai koagulannya. Sementara untuk kelas
kontrol semua peserta didik menggunakan asam cuka
sebagai koagulannya dengan konsentrasi yang
berbeda. Sehingga pada kelas kontrol peserta didik
tidak dapat membedakan sifat fisika dan kimia dari
dua bahan koagulan yang berbeda.

Dalam praktikum penjernihan limbah cair
tahu, peserta didik baik dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan arang aktif sebagai
pengganti kaporit. Menurut Aniq dari Kkelas
eksperimen sifat fisika kaporit yaitu serbuk putih dan
berbau tajam sementara untuk arang berwarna hitam

pekat dan tidak berbau. Dalam proses penjernihan
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penggunaan arang lebih cepat dibandingkan dengan
kaporit. Selain itu hasil dari proses penjernihan
limbah cair tahu dengan menggunakan arang tidak
berbau sementara ketika menggunakan kaporit
limbah yang dihasilkan berbau bahan kimia.
Penggunaan arang juga lebih efektif dibandingkan
dengan kaporit karena tidak memerlukan waktu yang
lama dan mudah didapatkan di warung dekat rumah
berbeda dengan kaporit waktu yang dibutuhkan
untuk menjernihkan limbah lama dan tidak mudah
didapatkan disekitar rumah.

Sementara ketika proses pengamatan di kelas
kontrol, Amin menyebutkan bahwa proses
penjernihan limbah cair dengan menggunakan arang
aktif membuat limbah menjadi berwarna hitam
berbeda dengan menggunakan kaporit yang tidak
mengubah warna limbah. Selain itu ada beberapa
peserta didik dalam kelas kontrol yang menyebutkan
bahwa selain menggunakan  kaporit untuk
menjernihkan air, tawas juga dapat untuk
menjernihkan air. Mereka menganggap bahwa
aplikasi tawas, kaporit serta arang sama yaitu
adsopsi. Hal tersebut dikarenakan peserta didik

belum memahami secara benar terkait contoh sifat
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koloid yang disekitarnya. Sehingga peserta didik
masih belum benar mengelompokkannya. Tawas
merupakan contoh sifat koloid koagulasi sedangkan
kaporit merupakan contoh sifat koloid adsopsi.

Fungsi dari arang aktif dan kaporit sama-sama
sebagai adsorben yaitu sebagai bahan penyerap
partikel. Kedua adsorben ini memiliki sifat fisika dan
kimia yang berbeda. Arang aktif merupakan karbon
yang diaktifkan melalui dua cara yaitu kimia dan
fisika. Dalam pembuatan arang biasanya pengaktifkan
dilakukan secara fisika yaitu dengan temperatur yang
tinggi. Sifat fisika arang aktif dipengaruhi oleh
banyaknya pori-pori yang ada dalam arang aktif
tersebut. Sedangkan Kkaporit sendiri merupakan
senyawa kimia yang memiliki rumus kimia Ca(ClO)x,.
Kaporit biasanya dalam bentuk serbuk putih. Ada
beberapa peserta didik yang menyebutkan bahwa
tawas merupakan contoh aplikasi sifat koloid adsorpsi
sedangkan kaporit merupakan sifat koloid koagulasi.
Dalam proses penjernihan air kaporit berfungsi untuk
menyerap bakteri-bakteri dalam air kotor sedangkan
untuk mengendapkannya menggunakan tawas. Fungsi
dari kaporit dan arang aktif dalam proses penjernihan

limbah tahu sama-sama untuk menyerap (adsopsi).
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Arang aktif untuk menyerap partikel-partikel kecil
sedangkan kaporit untuk menyerap bakteri-bakteri
yang ada pada limbah cair tahu. Sedangkan untuk
mengurangi kekeruhan dalam limbah cair tahu dapat
digunakan tawas atau arang aktif.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada
keterampilan generik sains konsistensi logis, peserta
didik dituntut agar dapat memecahkan suatu masalah
yang disajikan berdasarkan pengalaman. Contohnya
melalui praktikum pembuatan tahu dan penjernihan
tahu, peserta didik diarahkan untuk memecahkan
masalah lingkungan berkaitan dengan limbah yang
dihasilkan dari proses pembuatan tahu berdasarkan
pengetahuannya, sehingga peserta didik dapat
membangun konsep. Penelitian Marsela (2017)
mengkategorikan indikator konsistensi logis ke dalam
kategori sedang pada praktikum sifat koligatif dengan
persentase sebesar 68,33%.

Data yang dihasilkan dari proses pengamatan
tersebut mengelompokkan konsistensi logis dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol dalam kategori
sedang dengan persentase kelas eksperimen yang
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol dapat

dilihat pada Tabel 4.9. Hasil penelitian ini juga selaras
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohana (2018)
yang menggunakan inkuiri terbimbing untuk
mengamati KGS peserta didik. Dalam penelitiannya
Yohana mengelompokkan konsistensi logis peserta
didik dalam kategori sedang. Penelitian lain oleh
Sudarmin (2011) konsistensi logis belum dapat
dikembangkan dengan baik sehingga konsistensi logis
hanya dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat
terjadi karena peserta didik kurang memahami sifat
koloid dalam konteks nyata. Selain itu, konsistensi
logis merupakan salah satu indikator KGS yang cukup
sulit dalam membuat keteraturan yang dengan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Indikator logical frame dalam penelitian hanya
diamati melalui tes. Logical frame dalam penelitian ini
yaitu mengungkapkan dasar penggolongan atas suatu
objek atau peristiwa kimia yang berkaitan dengan ciri-
ciri, sifat, dan sistem dispersi koloid. Dalam instrumen
tes terdapat 11 bentuk soal. Salah satunya nomor 8
dan nomor 9. Soal nomor 8 berbunyi “ asap
merupakan salah satu contoh koloid jenis aerosol
padat. Hal tersebut disebabkan karena..”. Pada soal
tersebut peserta didik diminta untuk memberikan

alasan mengapa asap merupakan koloid jenis aerosol



82

padat berdasarkan sistem dispersinya. Dari 34
peserta didik pada kelas eksperimen hanya 29,41%
peserta didik yang menjawab dengan benar
sementara pada kelas kontrol hanya 26,47% peserta
didik yang dapat menjawab dengan benar.

Asap merupakan suspensi partikel kecil di
udara yang berasal dari pembakaran tak sempurna
dari suatu bahan bakar. Partikel merupakan fasa
terdispersinya sementara udara sebagai medium
pendispersinya. Berdasarkan hal tersebut asap
tergolong sebagai jenis koloid aerosol padat. Namun
72% peserta didik tidak dapat memberikan alasan
tersebut pada saat pretest baik dari kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan
mereka belum memahami jenis koloid beserta sistem
dispersinya. Selain itu peserta didik belum bisa
membedakan apa itu fasa terdispersi dan apa itu fasa
pendispersi. Berbeda dengan ketika telah diberikan
perlakuan dengan menerapkan PBL pada Kkelas
eksperimen 85,29% peserta didik dapat menjawab
soal tersebut dengan benar, sementara pada kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah hanya
70,58% peserta didik yang menjawab dengan benar.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika diberikan
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perlakuan PBL logical frame peserta didik dapat
meningkat dan memiliki perbedaan dengan kelas yang
tidak diberikan PBL walaupun tidak terlalu signifikan.

Soal nomor 9, peserta didik diberikan
pertanyaan berupa “ seorang remaja mencoba suatu
produk perawatan wajah, remaja tersebut memilih
krim pembersih wajah. Berdasarkan jenis koloidnya,
termasuk jenis apakah krim pembersih wajah
tersebut...”. Pada soal tersebut peserta didik diminta
untuk menggolongkan krim wajah kedalam jenis
koloid. Pada saat pretest 70,58% peserta didik dari
kelas eksperimen dan 64,70% peserta didik dari kelas
kontrol menjawab benar sementara pada saat posttest
91,17% peserta didik kelas eksperimen menjawab
benar dan 76,47% peserta didik kelas kontrol
menjawab benar. Jawaban pada soal nomor 9 yaitu
emulsi dikarenakan krim pembersih wajah terbuat
dari bahan baku berupa fase minyak dan air. Dua
bahan baku tersebut tidak dapat saling melarutkan
sehingga memenuhi syarat dari emulsi. Selain itu krim
pembersih merupakan koloid dengan zat terdispersi

cair dan medium pendispersinya cair.
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Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Jawaban Benar
Logical Frame Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 4.4 Persentase pencapaian logical
frame Kkelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol walaupun kedua kelas tersebut
berkategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan  PBL pada kelas eksperimen dapat
meningkatkan  logical  frame  peserta  didik,
dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik
selalu dimotivasi rasa ingin tahunya sehingga peserta
didik selalu menggali lebih dalam pengetahuan yang
diperoleh. Maka dari itu peserta didik dapat selalu
mengaitkan pengetahuan satu ke pengetahuan lainnya
yang berkaitan dengan koloid. Sejalan dengan hasil

penelitian Agustin (2013) yang menunjukkan
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keterampilan generik sains peserta didik meningkat
dengan menggunakan multimedia interaktif dengan
N-gain sebesar 32,99%.

Indikator hukum sebab akibat dilihat dari dua
aspek yaitu tes dan pengamatan aktivitas Kkinerja
peserta didik. Pada instrumen tes terdapat 4 soal yang
berkaitan dengan KGS hukum sebab akibat. Salah
satunya ada pada soal nomor 16 dan 18. Hukum
sebab  akibat dalam penelitian ini yaitu
memperkirakan penyebab dan akibat gejala alam atau
peristiwa yang berkaitan dengan ciri-ciri, sifat, serta
sistem dispersi koloid.

Soal nomor 16, peserta didik diminta untuk
mengungkapkan penyebab terjadinya salah satu sifat
koloid yaitu gerak brown. Pada soal ini, seluruh
peserta didik dapat menjawab dengan benar baik
ketika pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan
kontrol. Pada soal ini peserta didik tidak mengalami
kebingungan dalam memilih jawaban dikarenakan
peserta didik telah memahami penyebab sifat koloid.
Peserta didik memahami bahwa penyebab adanya
gerakan karena adanya suatu tabrakan antar partikel,

sehingga peserta didik dapat menjawab dengan benar.
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Sementara untuk nomor 17 peserta didik
diminta untuk memberikan penerapan sifat koloid
dalam suatu studi kasus. Pada saat pretest 55,88%
peserta didik dari kelas eksperimen dan 52,94%
peserta didik dari kelas kontrol menjawab benar.
Setelah peserta didik dari kelas eksperimen diberikan
perlakuan persentase menjawab benar dari kelas
eksperimen pun meningkat yaitu sebesar 85,29% dan
untuk Kkelas kontrol persentase menjawab benar
sebesar  76,47%. Gambar 4.5 menunjukkan
perbandingan persentase menjawab benar peserta
didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

semua soal hukum sebab akibat.
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Jawaban Benar
Hukum Sebab Akibat Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
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indikator yang disusun oleh peneliti. Pertama, pada
pembuatan tahu peserta didik dapat menyampaikan
pendapatnya terkait alasan batu tahu dan asam cuka
sebagai koagulan. Sedangkan pada penjernihan
limbah cair tahu terkait alasan penggunaan arang dan
kaporit sebagai adsorben. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukkan di dapatkan hasil bahwa dalam
pengamatan inidkator hukum sebab akibat diperoleh
rata-rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol. Walaupun perbedaannya tidak
terlalu besar.

Dari pengamatan hukum sebab akibat
terdapat beberapa pendapat. Menurut Adibah dari
kelas eksperimen asam cuka dapat digunakan sebagai
koagulan dikarenakan asam cuka merupakan bahan
elektrolit sedangkan dalam bibit tahu terdapat asam
cuka yang terbentuk dan merupakan bahan elektrolit.
Arang dan kaporit merupakan adsorben dikarenakan
pada arang terdapat pori-pori yang dapat menyerap
partikel-partikel dalam limbah cair tahu dan
penggunaan kaporit untuk menyerap bakteri-bakteri
dalam limbah cair tahu. Selain itu Adibah berpendapat
bahwa penambahan bahan koagulan yang terlalu

banyak atau terlalu sedikit dalam pembuatan tahu dan
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penambahan adsorben yang terlalu banyak ataupun
terlalu sedikit dalam proses penjernihan limbah cair
tahu. Pada proses pembuatan tahu, penambahan asam
cuka yang terlalu banyak tidak berpengaruh pada
produk tahu baik rasa maupun bau.

Pendapat yang lain dari kelas ekperimen yaitu
menurut Wisnu, jika terlalu sedikit, proses
penggumpalan kurang maksimal, sehingga banyak
sari kedelai yang belum mengalami koagulasi
sehingga produksi tahu berkurang. Selain itu
penambahan adsorben yang terlalu banyak dalam
proses penjernihan akan berakibat dalam warna
limbah cair tahu sendiri, akibatnya limbah tahu akan
berwarna hitam. Sementara kegagalan dalam
percobaan diakibatkan karena dalam proses
pembuatan tahu temperatur kurang diperhatikan dan
penambahan koagulan yang terlalu sedikit sehingga
tahu yang dihasilkan terlalu sedikit. Selain itu dalam
proses penjernihan limbah cair tahu, percobaan gagal
dikarenakan komposisi dari kompenen-kompenen
dalam alat tersebut kurang diperhatikan.

Sementara pendapat terkait percobaan kelas
kontrol yaitu Faishal mengungkapkan bahwa asam

cuka merupakan bahan elektrolit sehingga dapat
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membantu proses penggumpalan sari kedelai. Dalam
proses penjernihan limbah cair tahu Faishal
berpendapat penggunaan arang aktif lebih efisien
dibandingkan dengan menggunakan kaporit.
Berdasarkan analisis pada Tabel 4.9 kedua
kelas baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol
sama-sama berkategori tinggi dengan persentase
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Agustin (2013) yang mengembangkan keterampilan
generik sains dengan menggunakan media interaktif
menunjukkan hukum sebab akibat mengalami
peningkatan paling rendah.
Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti
menyadari masih banyak kesalahan maupun
kekurangan. Keterbatasan dalam penelitian ini ialah:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian hanya dilakukan di lingkungan SMA
Negeri 3 Slawi pada program studi MIPA dan hanya
dilakukan pada dua kelas. Akan tetapi penelitian
hanya sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya untuk diterapkan dibeberapa sekolah

dalam satu wilayah.
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2. Keterbatasan Waktu
Dalam melaksanakan penelitian waktu
merupakan salah satu hal terpenting. Penelitian
dilakukan pada hari yang sama untuk dua kelas,
sehingga peneliti berusaha sebisa mungkin agar

memperoleh data yang akurat



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang
peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan model problem based learning
memberikan pengaruh yang positif terhadap
keterampilan generik sains peserta didik pada
materi koloid.

2. Penerapan PBL dalam proses pembelajaran dapat
berpengaruh positif terhadap beberapa indikator
KGS antara lain pengamatan langsung
berkategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 100%, konsistensi logis berkategori
sedang dengan persentase sebesar 63,11%,logical
frame berkategori tinggi dengan persentase
sebesar 95,75%  serta hukum sebab akibat
berkategori tinggi dengan persentase sebesar
87,86%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

diperoleh saran sebagai berikut:

92
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1. Perlu adanya pengembangan indikator
keterampilan generik sains pengamatan langsung
lebih lanjut dengan menggunakan model
pembelajaran PBL pada materi lainnya.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
penerapan model PBL pada materi lain untuk

mengetahui keterampilan generiks sains.
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 3

Slawi

Daftar Nama Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 3 Slawi

Kelas Kode Nama
XI MIPA1 A01 | ABIDAH QOWIYAH
XI MIPA1 A02 | AFRAH DESFIARDI
XI MIPA1 A03 | ALFIYATIN NUR RIZKY
XI MIPA1 A04 | ANDRE ANATA PRASETYO
XI MIPA1 AO05 | ANIDA FRIDA MAHARANI PUTRI
XI MIPA1 A06 | ANIQ ISFAHANI
XI MIPA1 A07 | ANNISA WULANDARI
XI MIPA1 A08 | ARDIAN SYAH
XI MIPA1 A09 | AULIA FATMA CAHYA DINI
XI MIPA1 A10 | AULIA RIZKA FAHLEVI
XI MIPA1 Al1l BINTANG INDRA MAULANA
XI MIPA1 Al12 BRYLYANA NURODYNA AL-AZAM
XI MIPA1 A13 DAVID DINHAZ
XI MIPA1 A14 | FARADIS AKBAR AZ-ZUHRUFI
XI MIPA1 A15 GITAIFTAH ROYANI
XI MIPA1 A16 | KHUSNUL NUR ISTIQOMAH
XI MIPA1 A17 | LINA ADILAH
XI MIPA1 A18 | MABNA ADLIN
XI MIPA1 A19 MIZAN ADE ARFANI
XI MIPA1 A20 MUHAMMAD FAISAL KHARBI
XI MIPA1 A21 MUHAMMAD REZA SETYA PRATAMA
XI MIPA1 A22 MUTIARA NUR ROKHMAH
XI MIPA1 A23 NIDA RIMASYAHLA
XI MIPA1 A24 | NININ YULIANTI VIOLIN
XI MIPA1 A25 PANCA ALAM KUSUMA
XI MIPA1 A26 | REIKI RAHENDRA RAHAR]JO
XI MIPA1 A27 | SHADEN AL FADEL SYAPUTRA
XI MIPA1 A28 | TEGAR ARIYAN PRASETYO
XI MIPA1 A29 | TIARA PUSPITA AYUNINGTYAS




XI MIPA1 A30 | ULFATUN AMANAH

XI MIPA1 A31 | WIDIA NARISKA

XI MIPA1 A32 | WISNU RIAN ALAMSYAH

XI MIPA1 A33 | YASMIN ZAINAB AQILAH

XI MIPA1 A34 | ZAMZAMI HUZAIMAN

XI MIPA2 B01 | AMARIA DEWI

XI MIPA2 B02 | ANTONIA KEISHA ASTERIA P
XI MIPA2 B03 | ASNA GALIH NURZIHNI

XI MIPA2 B04 | ASTI AYU WIRYAWAN

XI MIPA2 BO5 | AVITA PUTRI WIRYAWAN

XI MIPA2 B06 | BLIKIS SYIFA HAYATI

XI MIPA2 B07 | DEVITA CAHYA SILVIA ROSI
XI MIPA2 B08 | DHIYA ZUHRIYA MAULIDA

XI MIPA2 B09 | DIKA MAULIA FITRI RAMADANI
XI MIPA2 B10 | DINAH NUR RIZKIANAH

XI MIPA2 B11 | DWI ANJAR APRILIANI

XI MIPA2 B12 | DWIKI ANDI FIRMANSYAH

XI MIPA2 B13 | ERVIE LIANA LUBY

XI MIPA2 B14 | ERVIRA ALIYA NABILA

XI MIPA2 B15 | FAKHRUR ROZAK

XI MIPA2 B16 | FARANDITA NURUSTSALIS

XI MIPA2 B17 | GADHANG SUNU WICAKSONO
XI MIPA2 B18 | HAJAR SITI NURAZIZAH

XI MIPA2 B19 | I'FALUTFIYAH

XI MIPA2 B20 | INDAH FIRTIANA

XI MIPA2 B21 | INDAH SULISTIYA

XI MIPA2 B22 | LUTHER CARREY SIRAIT

XI MIPA2 B23 | MAYLI DIYA AMALIA

XI MIPA2 B24 | MOHAMMAD WILDAN SIDIQ
XI MIPA2 B25 | MUHAMAD SULTAN KHABIBI
XI MIPA2 B26 | MUHAMMAD DZAKY IRAWAN
XI MIPA2 B27 | MUHAMMAD IRZA ARDHIAN H
XI MIPA2 B28 | MUHAMMAD SANDISY MASYROF
XI MIPA2 B29 | NIKEN FINANCA WIYATA

XI MIPA2 B30 | PUTRIMUTIA AZZAHRO




XI MIPA2 B31 | RAHMA NURUL AFIFAH

XI MIPA2 B32 | RIZQON PANCA FEBRIAN

XI MIPA2 B33 | SITI DZAKIYA ROMADHONI

XI MIPA2 B34 | WIRA DHAIFULLAH

XI MIPA3 C01 | ADITYA TISNA MAULANA

XI MIPA3 C0Z | ADITYO RIAN FIRMANSYAH

XI MIPA3 C03 | AINA SALSABILA

XI MIPA3 C04 | AKHMAD FAQIH ZAMZAMI

XI MIPA3 CO5 | AMAR YANUAR PAMUNGKAS
XI MIPA3 C06 | ARFANI ADIJUANG MARINO

XI MIPA3 C07 | AULIAILMA DEWANTI

XI MIPA3 C08 | AURELIAIZZATUL AZKA

XI MIPA3 C09 | FAISHAL ANWAR

XI MIPA3 C10 | FIQIH DWI WAHYUNI

XI MIPA3 C11 | FIRDA NUR KHALIZA

XI MIPA3 C12 | FIRLY NUR SILVIANASARI

XI MIPA3 C13 | HIDAYAH LINTANG PUJA LESTARI
XI MIPA3 C14 | INAYAH ANGGRAINI NANDA P
XI MIPA3 C15 | INTAN PUTRI RIANIE

XI MIPA3 C16 | KEYSHA PRAMITHA AZZALIA Z
XI MIPA3 C17 | LAELY NOOR AULYA

XI MIPA3 C18 | MAULIDIA ZAHRO KHUSTANTO
XI MIPA3 C19 | MUHAMMAD BAHRUDIN

XI MIPA3 C20 | MUHAMMAD HAMZAH G

XI MIPA3 C21 | NADYA AULIA ALFINA

XI MIPA3 C22 | NUMAN AHLUR RA’YI QAIZ

XI MIPA3 C23 | NUR ZALFI AMALIA

XI MIPA3 C24 | NURMALA INDAH

XI MIPA3 C25 | OKTI ZULFA WULANDINI

XI MIPA3 C26 | PERMATA MUHAMMAD BINTANG
XI MIPA3 C27 | PUJI RAHMAWATI

XI MIPA3 C28 | RATIH TRI LESTARI

XI MIPA3 C29 | RIZKI SYAEFUL AMIN

XI MIPA3 C30 | SASI YUNI KIRANA

XI MIPA3 C31 | SEKAR ARUM AMBARWATI




XI MIPA3 C32 | SULISTIANINGSIH

XI MIPA3 C33 | TRI OKTO PAMUNGKAS

XI MIPA3 C34 | WYNE MUMTAAZAH PUTRI
XI MIPA4 D01 | ADITYA KUSUMA PAMUNGKAS
XI MIPA4 D02 | ANISA NURUSOLIKHA

XI MIPA4 D03 | ASHA ZYTKA AULIA

XI MIPA4 D04 | CYNTIA RAHMADANI

XI MIPA4 D05 | DEO SEPTRY WENGI

XI MIPA4 D06 | DEWI MARLINA

X1 MIPA4 D07 | EMILA VINORA

XI MIPA4 D08 | ERLANGGA FIKRI IMTIYAZ

XI MIPA4 D09 | FAIQ UZIER

XI MIPA4 D10 | FITRIA AWALIJAH

XI MIPA4 D11 | HANIEF FADLILUL HAQ

XI MIPA4 D12 | HAPSARI IRBAH

X1 MIPA4 D13 | HILMI DWI APRIYONO

XI MIPA4 D14 | LULU TRIA SARI

XI MIPA4 D15 | MAULITA SEKAR ARUM

XI MIPA4 D16 | MOH. LUTFULL FUADI

XI MIPA4 D17 | MOHAMAD SYIFA ARDIAN R
XI MIPA4 D18 | MUHAMMAD DIFA NUGRAHA
XI MIPA4 D19 | MUHAMMAD MAHDI PANGESTU
XI MIPA4 D20 | MUHAMMAD BASYAR IHSAN
XI MIPA4 D21 | NADYA SALSABILA

XI MIPA4 D22 | NANA APRIANI

XI MIPA4 D23 | NANDA HAFIZHAH

XI MIPA4 D24 | NUR LAELY FAUZIAH

XI MIPA4 D25 | ORYZA BERLIANA

XI MIPA4 D26 | PUTERI MEGAPETASI

XI MIPA4 D27 | PUTRI KINASIH

XI MIPA4 D28 | ROSITA KUMALA DEWI

XI MIPA4 D29 | TRI OKTAFIA NURYADI

XI MIPA4 D30 | TRIA SYIFA INDAH NURYADI
XI MIPA4 D31 | UUNG LAELATAS SUBUR

XI MIPA4 D32 | VIOLINA WULANDARI MUTIARA




XI MIPA4 D33 | YUNI LILI INDRIYANI

XI MIPAS EO1 | ADELIA DIAH NURMALISHA
XI MIPAS E02 | ADNAN EGA MAULANA

XI MIPAS EO3 | AGUSTINA ARDHIANTI

XI MIPAS E04 | AISYAH RACHMA OKTAVIA
XI MIPAS EO5 | ANGGIT PUSPITASARI

XI MIPAS EO06 | ANNISA AYU NUR HIKMAH
XI MIPAS E07 | ATHIYATUL MAULA

XI MIPAS E0O8 | BAGAS ANANDHIKA

XI MIPAS E09 | BAGAS PROMESE SANDI HANAM
XI MIPAS E10 | BERLIANA NAFIS NEFIANTI
XI MIPAS E11 | FAHMI AMIRUDIN

XI MIPAS E12 | FAQIH MUFTIN HANIF

XI MIPAS E13 | FARRAS MUNANDHI

XI MIPAS E14 | GANANG IKHWANUDIN

XI MIPAS E15 | HANA ULFIA

XI MIPAS E16 | HEKAL FIKRI

XI MIPAS E17 | JOKO SETYO WIBOWO

XI MIPAS E18 | MEWAH APRILIA SUSYANTI
XI MIPAS E19 | MUHAMMAD GANANG MARTIYAN
XI MIPAS E20 | NABILA AENU ROFIKOH

XI MIPAS E21 | NADZIFAH

XI MIPAS E22 | NINDY ELSA RAFELA

XI MIPAS E23 | PANGESTU SUTI FEBRIANTO
XI MIPAS E24 | PRIMA KHARISMATIKA P

XI MIPAS E25 | RANGGA SEBAYU PURWANDA
XI MIPAS E26 | ROPIKOH ALAWIAH

XI MIPAS E27 | SARAH MUAZARAH

XI MIPAS E28 | SARTIKA YULIANA ZAKIAH
XI MIPAS E29 | SATRIO WICAKSONO

XI MIPAS E30 | SRIMULYANI

XI MIPAS E31 | SYVINUR AMALIA ZULFA

XI MIPAS E32 | TRIANA KUSUMANINGRUM
XI MIPAS E33 | YUNIASIH

XI MIPAS E34 | ZIDNIILMANSYAH




Lampiran 2 Uji Normalitas Populasi

Uji Normalitas Populasi

Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig.
XI_MIPA_1 937 33 .056
XI_MIPA_2 955 33 .183
XI_MIPA_3 936 33 .053
XI_MIPA_4 971 33 .505
XI_MIPA_5 962 33 .303
Keterangan:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi< 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas Populasi
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
1.306 4 164 270)
Keterangan :

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data homogen



Lampiran 3 Daftar Nama Responden

DAFTAR NAMA RESPONDEN

KELAS EKSPERIMEN

Kode Nama

A01 ABIDAH QOWIYAH

A02 AFRAH DESFIARDI

A03 ALFIYATIN NUR RIZKY

A04 ANDRE ANATA PRASETYO

A05 ANIDA FRIDA MAHARANI PUTRI

A06 ANIQ ISFAHANI

A07 ANNISA WULANDARI

A08 ARDIAN SYAH

A09 AULIA FATMA CAHYA DINI

A10 AULIA RIZKA FAHLEVI

All BINTANG INDRA MAULANA

Al12 BRYLYANA NURODYNA AL-AZAM

Al13 DAVID DINHAZ

Al4 FARADIS AKBAR AZ-ZUHRUFI

Al15 GITA IFTAH ROYANI

Al6 KHUSNUL NUR ISTIQOMAH

Al17 LINA ADILAH

Al18 MABNA ADLIN

A19 MIZAN ADE ARFANI

A20 MUHAMMAD FAISAL KHARBI

A21 MUHAMMAD REZA SETYA PRATAMA

A22 MUTIARA NUR ROKHMAH

A23 NIDA RIMASYAHLA

A24 NININ YULIANTI VIOLIN

A25 PANCA ALAM KUSUMA

A26 REIKI RAHENDRA RAHARJO

A27 SHADEN AL FADEL SYAPUTRA




A28 TEGAR ARIYAN PRASETYO

A29 TIARA PUSPITA AYUNINGTYAS

A30 ULFATUN AMANAH

A31 WIDIA NARISKA

A32 WISNU RIAN ALAMSYAH

A33 YASMIN ZAINAB AQILAH

A34 ZAMZAMI HUZAIMAN

KELAS KONTROL
Co1 ADITYA TISNA MAULANA
C02 ADITYO RIAN FIRMANSYAH
C03 AINA SALSABILA
Co4 AKHMAD FAQIH ZAMZAMI
C05 AMAR YANUAR PAMUNGKAS
Co6 ARFANT ADI JUANG MARINO
Cco7 AULIA ILMA DEWANTI
C08 AURELIA IZZATUL AZKA
C09 FAISHAL ANWAR
C10 FIQIH DWI WAHYUNI
C11 FIRDA NUR KHALIZA
C12 FIRLY NUR SILVIANASARI
C13 HIDAYAH LINTANG PUJA LESTARI
C14 INAYAH ANGGRAINI NANDA P
C15 INTAN PUTRI RIANIE
C16 KEYSHA PRAMITHA AZZALIA Z
C17 LAELY NOOR AULYA
C18 MAULIDIA ZAHRO KHUSTANTO
C19 MUHAMMAD BAHRUDIN
C20 MUHAMMAD HAMZAH G
C21 NADYA AULIA ALFINA
C22 NU'MAN AHLUR RA’'YI QAIZ
C23 NUR ZALFI AMALIA
C24 NURMALA INDAH
C25 OKTI ZULFA WULANDINI




C26

PERMATA MUHAMMAD BINTANG

C27

PUJI RAHMAWATI

C28

RATIH TRI LESTARI




"P10][0Y| 3J1S WE[EP 33 Uey3u0[033uaul
Uep INQasIa} BUIUIOU) SISI[EUBSUI)Y
‘Sueual wejoy

Ire ‘ndwe| jo10s ‘Yelep 10nd sasold

‘eAuejIs-Jej1s

qojoIpiy plojoyuep | ndodes tejyas  ueuny3uiip erwry ues{esepIaq
qojor| piooy SisifeueSus]y e | empsuiad neje euswoud) neweduapy uednpyay
m\ﬁbmﬁm ._m:mgmsm Wepep  plojoy
-Jejis  ueSusp  plojoy | Uep pIO[oY UEINIE[ WIB[epay Ingasta) ueeungay
weysts  ueySunqnySus)y ueindured  eSpey  ueypodwopduapy ueysepp(usw
(anopupy) 5a50d piojoy ngosia) ueinduwed uep  ‘projoy
®ly ueyege uep 1saja4d | ynpoxd  1eSeqlaq  1Iep ednay Lep ueepaqlad sisifeueSusjy waysis  adn
A{Ip1p eptasad ymun  aojoys | pioy Sl ueYNIUSUIY Wippuad ya[0 UeyISeSuowWap 1edeqiaq  uey
219y Tequia e ajdmu [eos projoy uenta8uad | 1p Sue nised ueindures Je uep nsns.Jre plojo 3eJ1S o | yodwoa3uapy
oednynge | 4[7 JnmuSoy s, e ueyISnySIpua)y o | ‘en3 are erejue ueepaqtad neweSuayy plojoy stus| e RS
1E[y/u nyem (31d1) 1suajodwoy uele(epquad
eyeg/1aquing | ISeYO[y uere[IUudg ueredesuad Jojeyipuj uele(e[aquIdd ueyeIday] REI Jese( 1suajaduioy
(ruow 6 x8) d[ 9 nPeM ISEO[Y
piojoy disurid uexyequaut neye projoy edniaq Sued ureynpotd neje ueuesew JeNqUIB 1% : Jese(] Isusjaduioy
1K J193SaWaS /selaY
eIWTY © uelele[ad eI
IME[S € LIDBAN YIS - UE[0}3S BWEN

NAWIYAdSHT SYTIN SNAVTIS

¥ unqduny



9909£0€0ST 'WIN

5002 108007 82€0€L6T'dIN

Anaequny exq euedijyeq pd'S ‘isSuueming ooy
Hi[puad ‘B[wIy] UeIe(e[3d EIe[y nIng
‘myelasuay
610z Mdy  ‘Guerewas
"Ny yequ] Jre ueyruia(uad uep
nye) uejenquiad ueSueouel uenyeRH
yoduwopy . . ‘uegunygur| %_wmﬁwe uexe dedgue)
i urel-uiefuep | JeSe  yipip  eiesad  snynuimsusw
UEL0 m_ UBUENPU UeRq YjOWS0Y | Ynun  (uoysanh puassy ayp ypim
OHOJOMOE 1 ooy ey wshpur | 4p3s) Jesepusul ueeAueiad uenjuauag
Urepiiad o wefep plojoy edniaq Suek Ny} Yequuif Jie ueyruia(uad snpu “projoy disuud
UNRARIA | jez/ueqeq ueyisnysipuajy o | uep  nyey  uejenquad  wepep uep Leg-lieyes | o _.m _QS. E.m v
UBIE[IUd] ‘LIey-Lieyps uednpiyoy | Jesepuaw [ey neje ueynpadip jedues uednpryay el 1
wnysjesd u IPqUIST | Wepep efuueuesad | Sued yexedy ‘oapia  sisyeueSusly weep | PlOOY - edniag
edeyZuajiag o Jojomoyisq | uep ‘projoy uejenquad ‘I ueyutafuad plojoy UeURId{ e Sue wep ynposd
ISBAIOSQQ | ‘PIO[OY uejwinwad | sasoad uep nyey uejenquad sasoud plojoy | Neje  Ueuexew
dl9 IequIdT o UBYISNYSIPUSJY o | UBSUSP UEJENIAQ O09PIA YeWIAUS) UeENQUIA o | Jenquidjy R




Lampiran 5 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 3 Slawi
Mata pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester 1 X1/2

Materi Pokok : Koloid

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit

B. Kompetensi Inti

KI1

: Menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya.

KI 2

: Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (
royong, Kkerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam
interaksi secara efektif ~ dengan

lingkungan sosial dan alam serta dalam



KI3

KI 4

menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan  peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif fan kreatif serta
mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



C. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)

3.14 Mengelompokkan
berbagai tipe
sistem koloid, dan
menjelaskan
kegunaan koloid
dalam kehidupan

berdasarkan

sifat-sifatnya.

4.11.1 Peserta didik
mendiskusikan
pengertian koloid

4.11.2 Peseta didik

menentukan jenis
koloid dari berbagai
produk koloid

4.11.3 Peserta didik

menghubungkan

sistem koloid dengan

sifat-sifatnya

koloid

berupa

4.11.4 Peserta didik
menganalisis  koloid
liofob dan  koloid
hidrofob.

4.14 Membuat | 4.14.1 Peserta didik
makanan atau mendiskusikan
produk lain yang pemurnian koloid,

pembuatan koloid, dan




atau melibatkan peranannya dalam

prinsip koloid. kehidupan sehari-hari.

4.14.2 Peserta didik
mendiskusikan
bahan/zat yang
berupa koloid dalam
industri farmasi,
kosmetik, bahan
makanan dan lain-

lain.

D. Tujuan Pembelajaran

Dalam pembelajaran ini diharapkan
peserta didik dapat memahami materi koloid dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari, sehingga peserta didik
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
secara  refleksi  dapat  diterapkan  dari
permasalahan ke permasalahan lainnya. Selain itu,
melalui problem based learning peserta didik
mampu membuat makanan atau produk lain yang

berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid



melalui pembiasaan sikap jujur, peduli, objektif,
komunikasi, critical thinking, kerja sama berbasis
masalah.

. Materi Pelajaran

Terlampir

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Kontekstual
Model : Problem Based Learning (PBL)
Metode : Diskusi dan Presentasi

. Media dan Sumber Belajar
¢ LCD Projektor

e Laptop

e Buku Kimia

e Internet



H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendidik memberi salam 5 menit
Pendahuluan dan berdoa bersama.

. Pendidik menanyakan

kabar peserta didik dan
mengabsen peserta didik.
Pendidikan memberikan
motivasi kepada peserta
didik bahwa dalam
kehidupan sehari-hari kita
banyak sekali contoh yang
berhubungan dengan
materi kimia terutama
yang berkaitan dengan
koloid.

(PPK, Critical thinking,
comunicative, peduli

lingkungan)




Kegiatan Inti

a. Orientasi peserta didik

terhadap masalah

Peserta didik diperlihatkan
beberapa larutan yaitu air
gula, air susu dan air pasir.
Dari ketiga air tersebut
peserta didik menganalisis
manakah yang termasuk
koloid, larutan dan suspensi.
Dan  bagaimana  ciri-ciri
koloid, larutan dan suspensi.

(creative, communication)

15 menit

Mengorganisasikan peserta

didik untuk belajar

» Peserta didik
dikelompokkan menjadi 8
kelompok.

» Peserta didik dibantu oleh
pendidik mengorganisikan
tugas-tugas setiap individu

dalam satu kelompok.

15 menit




C.

Mendukung individu atau
kelompok untuk penyelidikan
Peserta didik dibantu oleh
pendidik mencari informasi
terkait pertanyaan tersebut
dari buku ataupun internet.
(Critical thingking,

communicative and PPK)

15 menit

Mengembangkan dan
menyajikan  artefak  dan
memamerkannya.

Peserta didik menyajikan
hasil diskusi tersebut dalam
bentuk skema atau tabel.

(Communication, PPK)

15 menit

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
penyelesaian masalah

Peserta didik
mempresentasikan hasil

diskusi kelompok.

20 menit




(Critical thingking,

communication, and PPK)

Penutup

» Pendidik memberikan
penguatan terkait perbedaan
koloid, larutan serta suspensi.

» Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan
kesimpulan dari materi yang
telah disampaikan.

» Pendidik memberikan tugas
kepada peserta didik untuk
membuat  prosedur dan

produk tahu.

5 menit




Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

a. Pendidik memberi salam
dan berdoa bersama.

b. Pendidik menanyakan
kabar peserta didik dan
mengabsen peserta didik.

( Critical  thinking,

Communication)

5 menit

Kegiatan Inti

a.

Orientasi peserta didik
terhadap masalah

Peserta didik diberikan
beberapa pertanyaan terkait
pembuatan tahu yang mereka
laksanakan. Seperti “ sifat
koloid apa yang ada dalam
proses pembuatan tahu?” “

Bagaimana karakteristik bahan

yang digunakan untuk

5 menit




membantu menggumpalkan
sari kedelai?”
(creative, communication,

HOTS)

. Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar.

Peserta didik dibantu oleh
pendidik membagi tugas dalam
mencari informasi  terkait
mengenai pertanyaan yang
diberikan.

(HOTS, Critical thinking and,

communicative)

10 menit

Mendukung individu atau
kelompok untuk penyelidikan
Peserta didik mencari
beberapa video terkait proses
pembuatan tahu dari beberapa

video yang ada di internet.

30 menit




(Critical thingking,

communicative and PPK)

Mengembangkan dan | 20 menit
menyajikan  artefak  dan
memamerkannya

Pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta

didik untuk
mempresentasikan hasil

produk tahu serta video yang

dibuat ketika proses
pembuatan tahu.
(Communication, PPK)

Menganalisis dan | 10 menit
mengevaluasi proses

penyelesaian masalah
Peserta didik bersama-sama
dengan pendidik menganalisis
prosedur kelompok mana
yang menghasilkan produk
tahu yang berkualitas.




(Critical thingking,

communication, and PPK)

Penutup

a. Pendidik menyampaikan
kesimpulan pembelajaran serta
memberikan penguatan.

b. Pendidik memberikan tugas
membuat prosedur penjernihan
limbah yang dihasilkan dari

proses pembuatan tahu.

10 menit

Pertemuan Ketiga

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

a. Pendidik memberi salam dan
berdoa bersama.

b. Pendidik menanyakan kabar
peserta didik dan mengabsen
peserta didik.

(Critical thinking,

Communication)

5 menit




Kegiatan Inti

a. Orientasi peserta didik

terhadap masalah

Peserta didik dipancing rasa
ingin tahunya dengan
menampilkan  beberapa foto
terkait pencemaran yang ada
dilingkungan pembuatan tahu.
Dari foto tersebut peserta didik
diberi pertanyaan”Bagaimana
penanganan untuk mengurangi
pencemaran dari limbah cair
tahu?” “ Apakah limbah -cair
tahu dapat dijernihkan dengan
alat yang sederhana?”
(creative, communication,

HOTS)

5 menit

. Mengorganisasikan peserta

didik untuk belajar.
Peserta didik dibantu oleh
pendidik membagi tugas dalam

mencari informasi  terkait

10 menit




mengenai pertanyaan yang
diberikan.
(HOTS, Critical thinking and,

communicative)

c. Mendukung individu atau
kelompok untuk penyelidikan
» Peserta didik membuat alat
untuk menjernihkan limbah
cair tahu dengan alat dan
bahan sederhana.
(Critical thingking,

communicative and PPK)

30 menit

d. Mengembangkan dan
menyajikan artefak dan
memamerkannya
Peserta didik
mendemonstrasikan bagaimana
cara kerja alat tersebut.

(Communication, PPK)

20 menit

e. Menganalisis dan mengevaluasi

proses penyelesaian masalah

10 menit




cair tahu.

Peserta didik bersama-sama
dengan pendidik menganalisis
semua produk yang digunakan

untuk menjernihkan limbah

(Critical thingking,

communication, and PPK)

Penutup Pendidik menyampaikan | 10 menit
kesimpulan pembelajaran serta
memberikan penguatan.

I. Penilaian Hasil Belajar

No | Aspek Teknik Bentuk
Instrumen

1. | Sikap Non Tes Lembar
observasi

2. | Pengetahuan | Tes kognitif | Soal pilihan
ganda




3. | Keterampilan | Observasi Rubrik
penilaian
kerja

J. Instrumen Penilaian
Terlampir
Semarang, April 2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Kimia, Peneliti

Tuti Purwaningsih, S. Pd
NIP.19730328 200801 2 005

Dahliyana Eka Nurbaetty
NIM.1503076065



Lampiran 1: Materi Pembelajaran

KOLOID

Istilah koloid pertama dikenalkan pada tahun
1861 oleh Thomas Graham. Koloid terdiri dari kumpulan
atom, ion atau molekul. Partikel koloid memiliki ukuran
sekitar 1 nm-100 nm diantara larutan dan suspensi.
Partikel koloid tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
namun dibutuhkan alat bantu yaitu mikroskop ultra
(Suwardi dkk, 2009). Dalam sistem koloid terdapat dua
komponen yaitu fasa terdispersi dan fasa pendispersi.
Terdapat beberapa jenis koloid berdasarkan fasa

terdispersi dan fasa terdispersi. Contoh sari kedelai



merupakan jenis koloid emulsi. Emulsi mengandung fasa
terdispersi cair dan fasa pendispersi cair.

Koloid mempunyai beberapa sifat diantaranya
yaitu efek tyndall, gerak brown, koagulasi, adsopsi serta
elektroforesis. Dalam pembuatan tahu terdapat sifat
koagulasi. Partikel koloid mengalami penggumpalan dan
bersifat stabil. Partikel-partikel koloid memiliki muatan
listrik yang sejenis. Ketika muatan listrik tersebut hilang
maka koloid tersebut akan bergabung atau membentuk
gumpalan. Proses tersebut dinamakan koagulasi (Utami,
2009). Untuk menghilangkan muatan listrik tersebut
dapat ditambahkan elektrolit. Penambahan elektrolit
akan mengurangi kestabilan dan menyebabkan
penggumpalan. Apabila koloid ditambahkan elektrolit,
koloid tersebut akan menyerap ion sehingga akan
terkoagulasi. Pada pembuatan tahu sari kedelai
ditambahkan asam cuka atau batu tahu sebagai

elektrolitnya (Shidiqg, 2009).



Gambar Proses penggumpalan

Lampiran 2: Instrumen Penilaian Afektif

- Penilaian Observasi

Penilaian observasi

berdasarkan pengamatan

sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik

terkait dalam proses pembelajaran maupun secara

umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.

Berikut contoh instrumen penilaian sikap

Aspek Perilaku
N Nama SRt Jumla | Skor e
o yang Dinilai .
Siswa s h Skor | Sikap Nilai
BS |JJ | T] |DS
1




Keterangan :

Catatan :

BS : Bekerja Sama
J] : Jujur

T] : Tanggun Jawab
DS : Disiplin

. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:

100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 =Cukup
25 =Kurang

. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai

dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400

. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah

sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75

. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)

00,00 - 25,00 = Kurang (K)

. Format di atas dapat diubah sesuai

dengan aspek perilaku yang ingin dinilai



Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta
peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian
hendaknya guru telah menjelaskan maksud
dan tujuan penilaian, membuat kriteria
penilaian, dan juga menentukan format
penilaiannya. Berikut Contoh format
penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati

Pengamat

No | Pernyataan

Ya

Tidak

Jumlah

Skor

Skor
Sikap

Kode
Nilai

Mau
menerima
pendapat

teman.

Memberikan
solusi

terhadap

permasalahan.




Memaksakan
pendapat
sendiri kepada
anggota

kelompok.

Marah saat

diberi kritik.

Saling bekerja
sama  untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikan

pendidik.

Catatan :

1.

Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
untuk pernyataan yang positif, sedangkan
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50
dan Tidak = 100

. Skor maksimal = jumlah pernyataan

dikalikan jumlah kriteria=5 x 100 = 500




3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor
maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100
=90,00

4. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 =Cukup (C)

00,00 - 25,00 =Kurang (K)

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian Kognitif
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Pedoman Penskoran:

e Jawaban Benar = Sesuai dengan kunci
jawaban pilihan ganda (Nilai 1)
e Jawaban Salah = Tidak Sesuai dengan kunci

jawaban pilihan ganda (Nilai 0)

Lembar Penilaian Kognitif Peserta Didik

No. | Nama KKM | Nilai Keterangan
Peserta

Didik




Penilaian kognitif untuk setiap peserta didik dapat

digunakan rumus berikut:

Nilai =

Jumlah Skor yang didapat

x 100

Jumlah Skor Maksimal

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian Psikomotorik

Lembar Penilaian Psikomotor Peserta Didik

Nama

Nilai

Kritera

Penilaian psikomotorik untuk setiap peserta didik

dapat menggunakan rumus dan predikat berikut:



Nilai _jumlah skor yang didapat

x 100

jumlah skor maksimal

Predikat Nilai Psikomotorik

Amat Baik (A) 90<A <100
Baik (B) 80< B <90
Cukup (C) 70<C<80
Kurang (D) <70




Lampiran 6 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

H. Identitas

Sekolah : SMA Negeri 3 Slawi
Mata pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester 1 X1/2

Materi Pokok : Koloid

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit

I. Kompetensi Inti

KI1

: Menghayati dan mengamalkan ajaran

agama yang dianutnya.

KI 2

: Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (
royong, Kkerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam
interaksi secara efektif ~ dengan

lingkungan sosial dan alam serta dalam



KI3

KI 4

menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan  peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif fan kreatif serta
mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.



J.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)

3.14 Mengelompokkan
berbagai tipe
sistem koloid, dan
menjelaskan
kegunaan koloid
dalam kehidupan

berdasarkan

sifat-sifatnya.

4,11.5 Peserta didik
mendiskusikan
pengertian koloid

4.11.6 Peseta didik

menentukan jenis
koloid dari berbagai
produk koloid

4.11.7 Peserta didik

menghubungkan

sistem koloid dengan

sifat-sifatnya

4.11.8 Peserta didik
menganalisis  koloid
liofob dan  koloid
hidrofob.

4.14 Membuat | 4.14.1 Peserta didik
makanan atau mendiskusikan
produk lain yang pemurnian koloid,




berupa koloid pembuatan koloid, dan

atau melibatkan peranannya dalam
prinsip koloid. kehidupan sehari-hari.
4.14.2 Peserta didik
mendiskusikan
bahan/zat yang

kosmetik,
makanan dan

lain.

berupa koloid dalam
industri farmasi,

bahan

lain-

K. Tujuan Pembelajaran

Dalam pembelajaran ini diharapkan
peserta didik dapat memahami materi koloid dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari, sehingga peserta didik
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
secara  refleksi  dapat  diterapkan  dari
permasalahan ke permasalahan lainnya. Selain itu,
melalui problem based learning peserta didik

mampu membuat makanan atau produk lain yang




berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid

melalui pembiasaan sikap jujur, peduli, objektif,

komunikasi, critical thinking, kerja sama berbasis

masalah.

. Materi Pelajaran
Terlampir

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Metode : Diskusi

presentasi

. Media dan Sumber Belajar
¢ LCD Projektor

e Laptop

e Buku Kimia

e Internet

dan



H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

dan berdoa bersama.

e. Pendidik  menanyakan
kabar peserta didik dan
mengabsen peserta didik.

f. Pendidik  memberikan
motivasi kepada peserta
didik bahwa  dalam
kehidupan  sehari-hari
kita banyak sekali contoh
yang berhubungan
dengan materi kimia
terutama yang berkaitan
dengan koloid.

(PPK, Critical thinking,

comunicative, peduli

lingkungan)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | d. Pendidik memberi salam | 5 menit




Kegiatan Inti | a. Peserta didik | 80 menit
memperhatikan
penjelasan yang
diberikan oleh pendidik
terkait sistem koloid,
jenis koloid dan
aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Peserta didik didorong
oleh pendidik untuk
menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

c. Peserta didik mencoba
mengerjakan soal koloid
yang terdapat dalam
buku paket.

d. Pendidik memberikan
umpan balik terkait
materi koloid dan latihan

soal yang dikerjakan oleh

peserta didik.




e.

Peserta didik
dikelompokkan menjadi

8 kelompok.

Penutup Pendidik memberikan tugas
untuk membuat salah satu
jenis koloid yaitu “tahu”

dirumah.

5 menit

Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | a.

Pendidik memberi salam
dan berdoa bersama.
Pendidik menanyakan
kabar peserta didik dan
mengabsen peserta
didik.

5 menit

Kegiatan Inti | a.

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan terkait sifat

koloid, pembuatan

80 menit




koloid dan
pemurniannya.

b. Peserta didik didorong
oleh pendidik untuk
menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

c. Peserta didik mencoba
mengerjakan soal koloid
yang terdapat dalam
buku paket.

d. Peserta didik
menganalisis sifat koloid
apakah yang
berhubungan dengan
proses pembuatan tahu.

e. Pendidik memberikan
umpan balik terkait
materi koloid dan latihan
soal yang dikerjakan oleh

peserta didik.

Penutup

Pendidik memberikan tugas

untuk membawa alat-alat

5 menit




yang  berkaitan  untuk
mengelola air limbah cair

tahu.

Pertemuan ketiga

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Pendidik memberi salam

dan berdoa bersama.

. Pendidik  menanyakan

kabar peserta didik dan
mengabsen peserta

didik.

5 menit

Kegiatan Inti

. Peserta didik

memperhatikan
penjelasan terkait proses
penjernihan limbah cair

tahu.

. Peserta didik didorong

oleh pendidik untuk

80 menit




menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.

c. Peserta didik mencoba
untuk membuat alat

penjernihan limbah cair

tahu.

d. Peserta didik
menganalisis proses
kegagalan atau

keberhasilan dari proses
penjernihan limbah cair
tahu.

e. Pendidik memberikan
umpan balik terkait

materi koloid.

Penutup

Peserta didik dan pendidik
membuat kesimpulan

secara bersama-sama.

5 menit




I.Penilaian Hasil Belajar

No Aspek Teknik Bentuk
Instrumen
1. | Sikap Non Tes Angket
2. | Pengetahuan | Tes kognitif | Soal pilihan
ganda
3. | Keterampilan | Observasi Rubrik
penilaian
kerja
J. Instrumen Penilaian
Terlampir
Semarang, April
2019
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Kimia, Peneliti
Tuti Purwaningsih, S. Pd Dahliyana Eka Nurbaetty

NIP.19730328 200801 2 005 NIM.1503076065



Lampiran 1: Materi Pembelajaran

KOLOID

Istilah koloid pertama dikenalkan pada tahun
1861 oleh Thomas Graham. Koloid terdiri dari kumpulan
atom, ion atau molekul. Partikel koloid memiliki ukuran
sekitar 1 nm-100 nm diantara larutan dan suspensi.
Partikel koloid tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
namun dibutuhkan alat bantu yaitu mikroskop ultra
(Suwardi dkk, 2009). Dalam sistem koloid terdapat dua
komponen yaitu fasa terdispersi dan fasa pendispersi.
Terdapat beberapa jenis koloid berdasarkan fasa

terdispersi dan fasa terdispersi. Contoh sari kedelai



merupakan jenis koloid emulsi. Emulsi mengandung fasa
terdispersi cair dan fasa pendispersi cair.

Koloid mempunyai beberapa sifat diantaranya
yaitu efek tyndall, gerak brown, koagulasi, adsopsi serta
elektroforesis. Dalam pembuatan tahu terdapat sifat
koagulasi. Partikel koloid mengalami penggumpalan dan
bersifat stabil. Partikel-partikel koloid memiliki muatan
listrik yang sejenis. Ketika muatan listrik tersebut hilang
maka koloid tersebut akan bergabung atau membentuk
gumpalan. Proses tersebut dinamakan koagulasi (Utami,
2009). Untuk menghilangkan muatan listrik tersebut
dapat ditambahkan elektrolit. Penambahan elektrolit
akan mengurangi kestabilan dan menyebabkan
penggumpalan. Apabila koloid ditambahkan elektrolit,
koloid tersebut akan menyerap ion sehingga akan
terkoagulasi. Pada pembuatan tahu sari kedelai
ditambahkan asam cuka atau batu tahu sebagai

elektrolitnya (Shidiqg, 2009).



Gambar Proses penggumpalan

Lampiran 2: Instrumen Penilaian Afektif

Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan
pengamatan sikap dan perilaku peserta didik
sehari-hari, baik terkait dalam proses
pembelajaran maupun secara umum.
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.

Berikut contoh instrumen penilaian sikap

No

Aspek Perilaku
Nama Jumla | Sko
yang Dinilai
Siswa h Skor | Sikap
BS |J] | TJ] | DS

Kode
Nilai




Keterangan :

» BS:Bekerja Sama

e J] :Jujur

e TJ:Tanggun Jawab

e DS: Disiplin

Catatan :

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 =Cukup
25 =Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai
dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah
sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
4. Kode nilai / predikat :
75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)
25,01 -50,00 =Cukup (C)
00,00 - 25,00 = Kurang (K)
5. Format di atas dapat diubah sesuai

dengan aspek perilaku yang ingin dinilai



Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta
peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian
hendaknya guru telah menjelaskan maksud
dan tujuan penilaian, membuat kriteria
penilaian, dan juga menentukan format
penilaiannya. Berikut Contoh format
penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati

Pengamat

No

Pernyataan Ya | Tidak

Jumlah | Skor
Skor Sikap

Kode
Nilai

Mau
menerima
pendapat

teman.

Memberikan
solusi

terhadap

permasalahan.




Memaksakan
pendapat
sendiri kepada
anggota

kelompok.

Marah saat

diberi kritik.

Saling bekerja
sama  untuk
menyelesaikan
tugas yang
diberikan
pendidik.

Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
untuk pernyataan yang positif, sedangkan
untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50
dan Tidak =100

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan

dikalikan jumlah kriteria =5 x 100 = 500




3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor
maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100
=90,00

4. Kode nilai / predikat :

75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 =Cukup (C)

00,00 - 25,00 =Kurang (K)

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian Kognitif
SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Pedoman Penskoran:

e Jawaban Benar = Sesuai dengan kunci
jawaban pilihan ganda (Nilai 1)
e Jawaban Salah = Tidak Sesuai dengan kunci

jawaban pilihan ganda (Nilai 0)

Lembar Penilaian Kognitif Peserta Didik

No. | Nama KKM | Nilai Keterangan
Peserta

Didik




Penilaian kognitif untuk setiap peserta didik dapat

digl nalzan riymuic harilriite.

Nilai = Jumlah Skor yang didapat 100
rat= Jumlah Skor Maksimal X

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian Psikomotorik

Lembar Penilaian Psikomotor Peserta Didik

Nama Nilai Kritera

Penilaian psikomotorik untuk setiap peserta didik

dapat menggunakan rumus dan predikat berikut:



Nilai _jumlah skor yang didapat

x 100

jumlah skor maksimal

Predikat Nilai Psikomotorik

Amat Baik (A) 90<A <100
Baik (B) 80< B <90
Cukup (C) 70<C<80
Kurang (D) <70




Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Jumlah Soal

KISI-KISI SOAL UJI COBA
PRETEST DAN POSTTEST
: SMA Negeri 3 Slawi
: Kimia
1 X1/2
: Koloid

: 25 Multiple Choice

Kompetensi Dasar Materi Indikator Indikator Jenjang Soal SoaL
pencapaian KGS
Kompetensi cz | C3 €4 | C5
(IPK)
3.14 Mengelompokkan | Sistem e Mendiskusikan Logical v 1. Sistem dispersi koloid dan larutan tidak dapat
berbagai tipe | Koloid pengertian frame disaring biasa, sebab....
sistem koloid, koloid a. Partikel larutan dan koloid dapat
dan menjelaskan melewati kertas saring
kegunaan koloid b. Koloid sukar terpisah oleh gaya gravitasi
dalam kehidupan bumi
berdasarkan c. Kertas saring bukan alat pemisah yang baik
sifat-sifatnya. d. Partikel koloid dan larutan tertahan oleh
kertas saring
e. Koloid terbuat dari zat padat dan zat cair
N 2. Jika zat-zat berikut dilarutkan ke dalam air

kemudian dikocok dan dipanaskan:

1) Garam dapur




2) Tepung kanji

3) Sabun

4) Gula putih

Maka yang akan menghasilkan sistem koloid

adalah...

a. ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. 1dan3
e. 2dan4

. Perhatikan pernyataan di bawah ini:

1) Stabil

2) Bentuk campuran homogen jika ditinjau
secara mikroskpik

3) Tidak dapat disaring dengan kertas saring

4) Sistem dispersinya kasar

Berdasarkan pernyataan di atas yang termasuk

ciri-ciri koloid adalah

1dan3
ldan2
c. 2dan3
d. 3dan4

e. 2dan4




e Menentukan
jenis koloid dari
berbagai produk
koloid

Konsistensi

logis

Pada koloid agar-agar, yang merupakan fasa
pendispersinya adalah....
a. Serbuk agar-agar

b. Zatpewarna

c. Air
d. Gula
e. Vanili

Zat berikut yang bukan merupakan koloid jenis

sol adalah...
a. Cat
b. Tinta

c. Agar-agar
d. Minyak ikan
e. Larutan Fe(OH)3

Pada saat ini penggunaan styrofoam pada
makanan merupakan hal yang wajar,
dikarenakan styrofoam sangat praktis. Namun
dilihat dari lingkungan penggunaan styrofoam
sangat tidak dianjurkan. Hal tersebut
dikarenakan styrofoam sangat sulit diuraikan.
Styrofaom termasuk contoh koloid...

a. Zat padat dalam zat padat

b. Cairan dalam zat padat

c. Gas dalam zat padat




d. Zat padat dalam cairan

e. Zatpadat dalam gas

Di antara beberapa percobaan pembuatan
koloid:

1) Larutan kalium asetat + alkohol

2) Belerang + gula + air

3) Susu + air

4) Minyak + air

5) Agar-agar yang dimasak

Yang menunjukkan proses pembuatan  gel

ialah...
1dan5
1dan 3
c. 2dan5
d. 3dan4
e. 2dan4

Hukum

sebab
akibat

Minyak kelapa dan air tidak dapat bercampur dan
terjadi dua lapisan yang tidak saling melarutkan.
Emulsi akan terjadi bila campuran dikocok dan
ditambahkan dengan....

a. Airjeruk

b. Air

c¢. Minyak tanah




d. Air sabun

e. Larutan garam

9.

Mayonase termasuk jenis koloid emulsi. Agar
terjadi suatu campuran koloid dalam proses
pembuatan mayonase ditambahkan suatu bahan

sebagai emulgator yaitu...

Air
b. Kasein
c. Susu

d. Kuning telur

e. Putih telur

10.

Marshmalow merupakan makanan yang saat
ini sedang di sukai oleh kebanyakan orang.
Berdasarkan jenis fasa pendispersi dan
terdispersinya, marshmalow termasuk jenis
koloid....

a. Aerosol

b. Busa padat
c. Aerosol padat
d. Emulsi

e. Sol

Logical

frame

11. Sistem berikut tergolong dalam emulsi, adalah...

a. Santan

b. Air gula




c. Krim kocok
d. Cat

e. Tinta

12. Asap merupakan salah satu contoh koloid jenis
sol. Hal tersebut disebab karena...
a. Fasa pendispersi gas, fasa terdispersi
padat
b. Fasa pendispersi padat, fasa terdispersi gas
c. Fasa pendispersi cair, fasa terdispersi padat
d. Fasapendispersi gas, fasa terdispersi cair

e. Fasa pendispersi gas, fasa terdispersi gas

13. Seorang remaja mencoba suatu produk
perawatan wajah, remaja tersebut memilih susu
pembersih wajah. Berdasarkan jenis koloidnya,

termasuk jenis apakah susu pembersih wajah

tersebut...
Sol padat
b. Emulsi
c. Buih
d. Aerosol
e. Gel
e Menghubungkan | Logical 14. Setelah air sungai yang keruh disaring, maka

sistem koloid

dengan sifat-

frame

diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat tersebut

ternyata menunjukkan efek tyndall. Dari data




siftanya

tersebut dapat disimpulkan bahwa air sungai

tergolong...
a. Larutan sejati
b. Suspensi
c. Sol
d. Koloid
e. Partikel kasar

15. Telur mentah merupakan suatu sistem koloid

dengan fasa terdispersi berupa protein. Apabila

direbus maka akan terjadi penggumpalan.

P

b.
C.
d.

e.

eristiwa tersebut disebut dengan...
Dialisis

Adsopsi

Elektrolisis

Koagulasi

Efek tyndall

Konsistensi

logis

16. Partikel koloid bermuatan listrik karena...

a.
b.

g)

o

Adsopsi ion-ion oleh partikel koloid
Absorpsi ion-ion oleh partikel koloid
Partikel koloid mengalami ionisasi
Pelepasan elektron oleh partikel koloid

Partikel koloid mengalami ionisasi.




17. Proses penjernihan air dengan menambahkan

tawas merupakan proses...
Peptisasi dengan penambahan elektrolit

b. Koagulasi dengan penambahan zat
koagulan

c. Dialisis dengan penambahan pelarut

d. Kondensasi dengan pemusingan

e. Koagulasi dengan penambahan koloid

pelindung

18. Sifat koagulasi koloid terdapat dalam..
Warna langit yang berwarna pada senja hari
b. Pembuatan tahu dari sari kedelai dengan
asam cuka
c. Proses cuci darah untuk pasien gagal ginjal
d. Penyembuhan sakit perut dengan norit
e. Menghilangkan @ bau  badan  dengan

deodorant

19. Contoh pengaplikasian sifat koloid dalam
bidang industi salah satunya pelapisan antikarat
(cat) pada badan mobil. Contoh tersebut,
merupakan pengapilkasian sifat koloid berupa...
a. Efek tyndall
b. Adsopsi

c. Elektroforesis




d. Dialisis

e. Koagulasi

C.

€.

a.
b.

d.

20. Berikut ini yang membuktikan bahwa partikel

koloid bermuatan adalah...

Efek tyndall
Gerak brown
Elektolisis
Osmosis

Difusi

21. Peristiwa bergeraknya partikel koloid di medan

lisrtik disebut....

a. Elektrolisis

b. Elektroforesis

c. Elekrodialisis

d. Elektroendosmosis
e. Gerak brown

Hukum
sebab
akibat

22. Gerak brown merupakan gerak acak partikel

koloid. Gerak brown terjadi akibat adanya...

Tabrakan antar partikel

Penyerapan cahaya oleh larutan

Perpindahan molekul terlarut pada membran
semi-permiabel

Adanya muatan listrik

Adanya muatan magnet




23. Seseorang anak yang sedang melaksanakan

kemah akan memasak nasi. Namun pada saat
akan memasak nasi, air yang tersedia, hanya air
yang mengandung lumpur. Sehingga anak
tersebut menggunakan suatu kertas selofan
untuk membungkus beras sehingga dapat
direbus di dalam air yang berlumpur. Anak
tersebut menerapkan sifat koloid yang berupa...
(Kertas selofan memiliki mmbram
semipermiabel)

a. Elekrolisis

b. Dialisis

c. Koagulasi

d. Adsopsi

e. Gerak brown

24. Pada proses penggumpalan koloid ditambahkan

suatu zat yaitu...
Zat elektrolit

a.
b. Zatnon elektolit

g

Zat yang bersifat elektopositif
d. Zatyang bersifat elektronegatif

e. Zatyang bersifat netral

e Menganalisis

koloid liofob dan

Logical

25.

Sabun merupakan emulgator yang baik untuk

mencampur minyak dan air. Hal ini disebabkan




koloid hidrofob | frame karena sabun....

a. Merupakan koloid liofil

b. Mempunyai ujung liofil dan liofob

c. Merupakan koloid liofob

d. Merupakan senyawa polar yang dapat
melarutkan minyak

e. Membentuk larutan homogen dengan minyak
dan air.

26. Contoh koloid liofob dalam kehidupan sehari-

hari ialah...

a. Kecap

b. Air tajin

c. Sirup obat batuk

d. Mentega

e. Tinta printer

27.

Perhatikan produk di bawah ini:

1) Agar-agar

2) Sol belerang

3) Sol-sol logam
4) Sabun

Yang termasuk koloid hidrofil yaitu:

d.

b.

1dan 2
1dan 3




C.
d.

e.

2 dan 3
1dan 4
3 dan 4

28. Di antara zat di bawah ini yang tidak dapat

membentuk koloid liofil dalam air adalah...

b.
c.
d.

e.

Kanji
Belerang
Gelatin
Sabun

Agar-agar

e Menganalisis
pemurnian,
pembuatan
koloid dan
peranannya
dalam
kehidupan

sehari-hari.

Konsistensi

logis

29. Perhatikan beberapa proses pembuatan koloid

berikut:

1. H,S ditambahkan ke dalam endapan NiS

2. Sollogam dibuat dengan cara busur bredig

3. Larutan AgNO; diteteskan ke dalam larutan
HCl

4. Larutan FeCl; diteteskan ke dalam air
mendidih

5. Agar-agar dipeptisasi dalam air

Contoh  pembuatan koloid dengan cara

kondensasi adalah...

a.

b.

1dan 3
1dan 2




c. 3dan4

d. 3dan5
e. 4dan5
30. Pembuatan koloid berikut ini yang tidak

tergolong cara kondensasi adalah...

a. Pembuatan sol belerang dengan mengalirkan
gas H,S ke dalam larutan SO,.

b. Pembuatan sol emas dengan mereduksi suatu
larutan garam emas.

c. Pembuatan sol kanji dengan memanaskan
suspensi amilum.

d. Pembuatan sol Fe(OH), dengan hidrolisis
larutan besi (III) klorida.

e. Pembuatan sol As;S; dengan mereaksikan

larutan As;0Og dengan H,S.

31. Pembuatan sol perak dari reaksi Ag+ dan
Fez* menjadi Ag dan Fe3* merupakan cara
pembuatan sistem koloid...

a. Dispersi
b. Mekanik
c. Hidrolisis
d. Redoks

e. Fisika




32. Perhatikan beberapa proses berikut:

1. Lumpur koloidal dalam air sungai dapat
digumpalkan dengan menambahkan tawas.

2. Penggunaan gelatin pada proses pembuatan es
krim

3. Karet dalam latek digumpalkan dengan
menambahkan asam formiat

4. Proses pencucian darah.

5. Penggunaan zat-zat pengemulsi seperti sabun
dan detergen

Dari pernyataan diatas yang termasuk koloid

pelindung adalah...
a. 1ldan2
b. 2dan3
c. 4dan5
d. 2dan5
e. 3dan5

33. Larutan koloid dapat dimurnikan dengan cara...
a. Kristalisasi
b. Dialisis

c. Penguapan

o

Distilasi

e. Ultra mikroskop




Logical

frame

34.

Dari cara pembuatan koloid berikut:
(1) Reasksi redoks
(2) Hidrolisis
(3) Peptisasi
(4) Penggerusan
Yang termasuk cara pembuatan secara dispersi

adalah....

a. 1ldan2
b. 2dan3
c. 3dan4
d. 1dan3
e. 2dan4
35. Untuk membuat sayur atau kuah, bumbu

dapur digerus sampai halus selanjutnya
dituangkan ke dalam air mendidih, dan kuah yang
terbentuk membentuk koloid. Tergolong cara
apakah ini...
a. Cara mekanik

Peptisasi
c. Busur bredig
d. Homogenisasi

e. Kondensasi

36. Carayang digunakan untuk membuat sol platina,




emas, dan perak yaitu...
a. Peptisasi

b. Homogenisasi

c. Redoks

d. Mekanik

e. Busur Bredig

o Memprediksi
bahan/zat yang
berupa  koloid
dalam industri
farmasi,
kosmetik, bahan
makanan dan

lain-lain.

Konsistensi

logis

37. Koloid As;S; adalah koloid hidrofob yang
bermuatan negatif. Dalam larutan yang paling

baik untuk mengkoagulasikan koloid ini adalah...

a. Kalium fosfat

b. Magnesium sulfat
¢. Barium nitrat

d. Besisulfat

e. Alumunium Kklorida

38. Perhatikan produk kosmetik dibawabh ini:
1) Bedak
2) Sabun cukur
3) Penghilang bau mulut spray
4) Maskara
5) Deodoran spray

Yang termasuk jenis koloid sol ialah...

a. 1dan4
b. 1dan?2




c. 3dan5
d. 3dan4
e. 2dan3

. Hukum N 39. Dalam bidang makanan, koloid banyak di

sebab jumpai. Berdasarkan sistem dispersinya,
akibat manakah pasangan produk beserta alasannya
yang benar...
a. Mayonase, terdapat emulgator Kkuning
telur
b. Susu, terdapat emulgator air
c. Minyak ikan, terdapat emulsi minyak dalam
air.

d. Santan, terdapat emulsi air dalam minyak
e. Mentega, terdapat emulsi minyak dalam air

. v 40. Pembuatan sol AI(OH)z dengan cara
menambahkan AlClz ke dalam endapan Al(OH)3
disebut...
a. Peptisasi
b. Redoks
c. Kondensasi
d. Hidrolisis
e. prespitasi

Kurikulum : Kurikulum 2013







Lampiran 8

Uji Validitas Instrumen Soal

No. Item I'y Ttabel Keterangan
1 0,362 0,312 Valid
2 0,242 0,312 Tidak Valid
3 0,622 0,312 Valid
4 0,370 0,312 Valid
5 0,201 0,312 Tidak Valid
6 0,409 0,312 Valid
7 0,319 0,312 Valid
8 0,428 0,312 Valid
9 -0,015 0,312 Tidak Valid
10 0,028 0,312 Tidak Valid
11 0,201 0,312 Tidak Valid
12 0,319 0,312 Valid
13 0,449 0,312 Valid
14 0,401 0,312 Valid
15 0,066 0,312 Tidak valid
16 0,371 0,312 Valid
17 0,390 0,312 Valid
18 0,545 0,312 Valid
19 -0,132 0,312 Tidak Valid
20 0,618 0,312 Valid
21 0,437 0,312 Valid
22 0,468 0,312 Valid
23 0,380 0,312 Valid
24 0,312 0,312 Valid




25 0,067 0,312 Tidak Valid
26 0,019 0,312 Tidak Valid
27 0,261 0,312 Tidak Valid
28 0,395 0,312 Valid
29 0,400 0,312 Valid
30 0,304 0,312 Tidak Valid
31 0,048 0,312 Tidak Valid
32 0,161 0,312 Tidak Valid
33 0,077 0,312 Tidak Valid
34 0,391 0,312 Valid
35 0,419 0,312 Valid
36 0,352 0,312 Valid
37 -0,043 0,312 Tidak Valid
38 0,009 0,312 Tidak Valid
39 0,281 0,312 Tidak Valid
40 0,223 0,312 Tidak Valid




Lampiran 9

Uji Reliabilitas Instrumen Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.687

41

Scale Variance| Corrected Cronbach's

Scale Mean if if [tem Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted Deleted Correlation Deleted
item_1 38.29 122.319 324 .679
item_2 38.47 123.499 199 .683
[tem_3 38.39 119.218 .593 670
Item_4 38.34 122.123 331 .679
[tem_5 38.39 123.975 .158 .684
Item_6 38.45 121.605 370 677
Item_7 38.42 122.629 278 .680
Item_8 38.45 121.389 390 677
Item_9 38.47 126.418 -.060 .691
Item_10 38.50 125.932 -017 .689
Item_11 38.39 123.975 .158 .684
Item_12 38.42 122.629 278 .680




Item_13
Item_14
Item_15
Item_16
Item_17
Item_18
[tem_19
item_20
[tem_21
[tem_22
Item_23
Item_24
[tem_25
[tem_26
Item_27
[tem_28
Item_29
[tem_30
[tem_31
[tem_32
[tem_33
Item_34
[tem_35
[tem_36
Item_37

38.50
38.50
38.50
38.37
38.45
38.39
38.61
38.45
38.45
38.50
38.45
38.53
38.45
38.66
38.47
38.47
38.37
38.45
38.61
38.58
38.39
38.50
38.34
38.45
38.47

121.176
121.716
125.500
122.077
121.821
120.083
127.651
119.227
121.281
120.959
121.930
122.743
125.497
126.015
123.283
121.770
121.752
122.794
125.705
124.467
125.381
121.824
121.583
122.254
126.743

412
362
022
332
.350
513
-173
.589
400
432
341
271
021
-022
219
356
362
262
.006
118
.032
352
.382
311
-.088

676
.678
.688
.679
.678
.673
.694
671
677
676
.678
.681
.688
.689
.682
.678
.678
.681
.689
.685
.688
.678
677
.679
.692




Item_38

Item_39

item_40
Skor_Total

38.50
38.55
38.47
19.47

126.149

123.119

123.716
31.499

-.036
240
.180

1.000

.690
.682
.683
.699




Lampiran 10

Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

itern_1 itern_ 2 Iterm_3 Iterm 4 lterm 5
M Walid 23 23 23 23 38
Missing i} i} i} i} 0
Mean 66 47 Rild] 61 Riki
Iterm & Iterm 7 [term & Iterm 4 ltern 10
g 33 38 g 33
] 1] 1] ] 1]
A0 53 A0 AT 446
term 11 Itern 12 Itern 13 term 14 Itern 14
aa aa aa aa aa
] 1] 1] ] 1]
.54 .53 A5 445 44
ltern 16 lterm 17 Itermn 18 ltern 149 itern_ 20
33 38 g 33 38
1] 1] ] 1] 1]
58 A0 545 34 A0
Iterm 21 lterm 22 Itermn 273 Iterm 24 lterm 245
33 38 38 33 38
1] 0 1] 1] 0
A0 A5 A0 42 A0




Iterm 2F Iterm 27 Itern 28 Iterm 29 Itern_30

g 3a a8 g 3a

1] 1] 0 1] 1]

24 A7 A7 Rl A0

Itern 31 Itern 32 Itern 33 Iterm 34 Itern_35

3a 3a a8 3a 3a

1] 1] 0 1] 1]

34 37 Rl 45 1
Itern 36 | ltem 37 Itern 38 Itern 39 | iterm 40 | Skor Total
38 38 3a 38 38 3a
1] 1l 1l 1l 1l 1l
Rall] AT A5 349 AT 19.47




Lampiran 11

Uji Daya Beda Butir Soal
Kategori Nilai D
Jelek 0,00-0,19
Cukup 0,20-0,39
Baik 0,40-0,69
Baik Sekali 0,70-1,00
No. Item I'xy Keterangan
1 0,362 Cukup
2 0,242 Cukup
3 0,622 Baik
4 0,370 Cukup
5 0,201 Cukup
6 0,409 Baik
7 0,319 Cukup
8 0,428 Baik
9 -0,015 Jelek
10 0,028 Jelek
11 0,201 Cukup
12 0,319 Cukup
13 0,449 Baik
14 0,401 Baik
15 0,066 Jelek
16 0,371 Cukup
17 0,390 Cukup
18 0,545 Baik




19 -0,132 Jelek
20 0,618 Baik
21 0,437 Baik
22 0,468 Baik
23 0,380 Cukup
24 0,312 Cukup
25 0,067 Jelek
26 0,019 Jelek
27 0,261 Cukup
28 0,395 Cukup
29 0,400 Baik
30 0,304 Cukup
31 0,048 Jelek
32 0,161 Jelek
33 0,077 Jelek
34 0,391 Cukup
35 0,419 Baik
36 0,352 Cukup
37 -0,043 Jelek
38 0,009 Jelek
39 0,281 Cukup
40 0,223 Cukup




Lampiran 13 Rekapitulasi Penilaian Tes

Rekapitulasi Penilaian Tes

Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kode | Pretest | Posttest | Kode Pretest | Posttest
A01 56 84 Cco1 68 80
A02 52 72 Cco2 76 84
A03 32 70 Co03 76 84
A04 32 80 c04 80 88
A05 76 88 CO05 52 72
A06 48 78 Co6 52 76
A07 72 88 Cco7 76 80
A08 60 78 Ccos8 72 76
A09 64 78 co09 68 76
A10 64 84 C10 64 72
Al12 64 84 C12 88 96
A13 44 80 C13 84 84
Al4 64 78 C14 40 72
A15 64 80 C15 68 76
Alé6 72 92 Cl6 88 92
Al17 48 88 C17 80 76
A18 72 88 C18 80 88
A19 76 88 C19 88 84
A20 60 80 C20 68 80
A21 56 88 C21 76 84
A22 60 96 C22 56 72
A23 52 92 C23 88 96
A24 36 80 C24 52 76
A25 64 96 C25 88 88
A26 64 96 C26 76 84




A27 72 88 Cc27 72 76
A28 68 80 C28 88 92
A29 68 96 C29 84 80
A30 64 80 C30 72 80
A31 80 92 C31 84 80
A32 76 80 C32 88 88
A33 64 80 C33 84 80
A34 76 88 C34 76 76
X 2100 2882 X 2602,35 | 2768
Rerata | 61,76 84,76 Rerata 74,35 81,41




Lampiran 14 Lembar Observasi Keterampilan Generik Sains
LEMBAR OBSERVASI

KETERAMPILAN GENERIK SAINS

Sekolah/ Kelas
Hari/ tanggal
Nama Guru
Nama Observer

Kelompok

Petunjuk:

1. Observer harus berada pada posisi yang tidak
mengganggu pembelajaran tetapi tetap dapat
memantau setiap kegiatan yang dilakukan peserta
didik.

2. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk
berikut:

e Ketika seluruh indikator yang terpenuhi maka
mendapatkan skor 3

e Ketika hanya 2 indikator yang terpenuhi maka
mendapatkan skor 2

o Ketika hanya 1 indikator yang terpenuhi maka
mendapatkan skor 1



A. Praktikum Pembuatan Tahu

No

Keterampilan
Generik Sains

Keterampilan yang

diamati

Skor

Pengamatan
langsung

Menggunakan
sebanyak mungkin
indera dalam
mengamati

1) Praktikan
dapat
mengamati
dari hasil
percobaan.

2) Praktikan
dapat
mencatat dari
hasil
percobaan.

3) Praktikan
dapat
menyimpulka
n hasil
percobaan.

Konsistensi
logis

Menarik
kesimpulan secara
induktif  setelah
percobaan  atau
pengamatan gejala
kimia.

1) Praktikan
dapat
menjelaskan
sifat fisika dan
kimia CaSO./
batu tahu dan
asam cuka.




2) Praktikan
“dapat
membedakan
hasil dari
pembuatan
tahu dengan
menggunakan
koagulan
CaS04/ batu
tahu dengan
asam cuka.

3) Prkatikan
dapat
menyebutkan
kelebihan
menggunakan
asam cuka
dibandingkan
CaSO04.

Hukum
akibat

sebab

Menyatakan
hubungan antar
dua variabel
atau lebih dalam
suatu gejala
alam atau reaksi
kimia tertentu.
1) Praktikan
dapat
menjelaskan
alasan
mengapa
CaS0s4/ batu
tahu dan asam
cuka dapat
digunakan
sebagai
koagulan.




2) Praktikan
dapat
menjelaskan
akibat dari
penambahan
CaS04/ batu
tahu atau asam
cuka jika
terlalu banyak
atau sedikit.

3) Praktikan
dapat
menjelaskan
alasan
mengapa
pembuatan
tahu dapat

gagal.

Jumlah Skor yang didapatkan

B. Proses Penjernihan Limbah Cair Tahu

1) Praktikan dapat
mengamati dari
hasil
percobaan.

2) Praktikan dapat
mencatat dari
hasil
percobaan.

No | Keterampilan Indikator Skor
Generik Sains
1. | Pengamatan Menggunakan
langsung sebanyak mungkin
indera dalam
mengamati




3)

Praktikan dapat

menyimpulkan
hasil
percobaan.
Konsistensi Menarik
logis kesimpulan secara
induktif setelah
percobaan atau
pengamatan gejala
kimia.
1) Praktikan dapat

2)

3)

menjelaskan
sifat fisika dan
kimia arang
aktif dan tawas.
Praktikan
“dapat
membedakan
hasil dari
proses
penjernihan
limbah tahu
dengan
adsorben arang
aktif dan tawas.
Praktikan dapat
menyebutkan
kelebihan
menggunakan
arang aktif
daripada tawas.

Hukum sebab
akibat

Menyatakan

hubungan antar
dua variabel atau
lebih dalam suatu
gejala alam atau




reaksi kimia
tertentu.

1) Praktikan dapat
menjelaskan
alasan mengapa
arang aktif atau
tawas dapat
berfungsi
sebagai
adsorben.

2) Praktikan dapat
menjelaskan
akibat dari
penambahan
arang aktif atau
tawas jika
terlalu banyak
atau sedikit.

3) Praktikan dapat
menganalisis
kegagalan
dalam  proses
penjernihan
limbah cair tahu
dengan
menggunakan
arang aktif/
tawas.

Jumlah Skor yang didapat

(Observer)
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Rekapitulasi Penilaian Lembar Observasi

Kelas Eksperimen

Kode Aspek
Pengamatan Konsistensi Hukum
Langsung Logis Sebab Akibat

A01 6 4 6
A02 6 4 6
A03 6 4 6
A04 6 2 6
AO05 6 2 4
A06 6 4 6
A07 6 4 4
A08 6 2 6
A09 6 2 4
A10 6 4 4
A12 6 4 6
A13 6 2 6
Al4 6 2 6
A15 6 2 6
Al6 6 2 4
A17 6 2 6
A18 6 4 6
A19 6 4 6
A20 6 2 4
A21 6 2 4
A22 6 4 4
A23 6 4 6
A24 6 4 4




A25 6 4 6

A26 6 2 6

A27 6 4 4

A28 6 4 6

A29 6 2 6

A30 6 4 4

A31 6 4 4

A32 6 4 6

A33 6 2 6

A34 6 4 6

> 204 106 180
Rerata 6 3,11 5,29
% 100% 51,83 88,16
% Rata-
rat 79,99
Aspek Jumlah | Total | Skor | %Rata- | Kategori
Indikator | Skor | Rata- rata
rata

Pengamatan 6 204 6 100 Tinggi
Langsung
Konsistensi 6 106 3,11 51,83 Rendah
Logis
Hukum 6 180 | 5,29 | 88,16 Tinggi
Sebab
Akibat




Rekapitulasi Penilaian Lembar Observasi

Kelas Kontrol

Kode Aspek
Pengamatan Konsistensi Hukum
Langsung Logis Sebab Akibat

C01 6 2 6
C02 6 2 6
C03 6 4 4
C04 6 2 4
C05 6 4 4
C06 6 2 6
C07 6 4 4
C08 6 2 4
C09 6 2 4
C10 6 4 4
C12 6 2 4
C13 6 2 4
C14 6 4 6
C15 6 2 4
C16 6 4 4
C17 6 4 4
C18 6 2 6
C19 6 4 4
C20 6 2 6
C21 6 2 4
C22 6 4 6
C23 6 2 6
C24 6 4 4
C25 6 2 6

6 4 6

C26




Cc27 6 4 4

C28 6 2 4

C29 6 4 4

C30 6 4 6

C31 6 2 6

C32 6 4 4

C33 6 4 4

C34 6 2 4

> 204 102 162
Rerata 6 3 4,76
% 100% 50% 79,33
% Rata-

rat 76,44

Aspek Jumlah Total | Skor | %Rata- | Kategori
Indikator | Skor | Rata- | rata
rata

Pengamatan 6 204 6 100 Tinggi
Langsung
Konsistensi 6 102 3 50 Rendah
Logis
Hukum 6 162 4,76 79,33 Sedang
Sebab
Akibat
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Uji Normalitas Data

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen .935 34 .043
Kelas Kontrol .938 34 .055

Keterangan:

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi< 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.
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Uji Homogenitas Kelas Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.632 4 23 .645

Uji Homogenitas Kelas Kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.372 9 22 .259]

Keterangan :

Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data homogen
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Uji Hipotesis
(Uji Mann Whitney)
Nilai
Mann-Whitney U 418.000
Wilcoxon W 1.013E3
y/ -1.976
Asymp. Sig. (2-tailed) .048

Keterangan:
Asymp. Sig (2-tailed) < dibandingkan 0,05, maka hipotesis

diterima.
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Pelaksanaan Posttest Di Kelas Eksperimen

yl

Peneliti dan Kelas Kontrol



3"“

Peneliti dan Kelas Eksperimen
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